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ABSTRAK

Analisis Pembelajaran PKn dalam Membentuk Perilaku Filantropi
Siswa KelasV Madrasah | btidaiyah Negeri 01 Reang L ebong

Oleh : Nopita Har dianti

Pendidikan didefiniskan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgjar dan proses belgjar agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sedangkan pembelgjaran PKn
yang mencakup pengetahuan, keterampilan serta karakter kewarganegaraan siswa,
maka jelaslah bahwa pembelgjaran PKn ini tidak terlepas pada nilai-nilai perilaku
filantropi.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan Deskriptif Kualitatif yaitu
mendeskripsikan secara jelas mengenai hasil temuan dilapangan dengan
menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan
dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan di Madsaha Ibtidaiyah Negeri 01 Reang
Lebong. Teknik yang digunakan sebagal alat pengumpul data dalam penelitian ini
adalah teknik interview, observasi, dan dokumentasi.

Adapun hasil penelitian ini bahwa Upaya yang dilakukan dalam membentuk
perilaku filantropi siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 01 Rejang Lebong
melalui pembelgaran PKn diantaranya adalah: (1) Guru PKn membuat perencanaan
dengan menyesuaikan RPP dan Silabus yang ada, (2) Guru PKn melakukan
koordinas dan konsultasi dengan wali kelas, waka kurikulum, dan kepala sekolah
untuk melakukan pengembangan Silabus yang ditujukan untuk meningkatkan
perilaku kepedulian sosial pada siswa, (3) Merumuskan tujuan pembelgjaran yaitu
menanamkan nilai filantropi (kepedulian sosial) yang dikaitkan dengan RPP dan
Silabus, (4) Menggunakan metode ceramah dan pemberian contoh, (5) Memanfaat
media pembelgjaran yang ada diruang kelas yautu spidol dan paapn tulis, (6)
melakukan penilaian terhadap sikap filantropi (kepedulian sosial) siswa dengan
melakukan penilaian bersifat bulanan yang dilakukan dengan ulangan di setiap akhir
bulan, kemudian tiga bulan dilakukan dengan ulangan tengah semester, serta enam
bulan yang dilakukan melalui ulangan akhir semester, serta (7) tindak lanjut berupa
analisis kendala dan kegagalan yang dihadapi, kemudian mencari cari jalan keluar
untuk mengatasinya..

Kata Kunci: Pembelajaran PKn, Filantropi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan wadah tempat terjadinya kegiatan mentransfer
ilmu, baik pendidikan secara formal maupun nonformal. Dalam pendidikan
forma guru dan siswa merupakan subjek dan objek pendidikan. Guru dan
siswa adalah bagian yang tidak dapat terpisahkan dari pendidikan.

Pendididkan menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan Nasionad Bab 1 Pasa 1 (1) pendidikan
didefinisikan sebagal usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses belgar agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.*

Namun demikian seperti yang dijelaskan diatas, Guru sebagai
fasilitator memiliki peran memfasilitas siswa-siswi untuk belgjar secara
maksimal dengan mempergunakan berbagai strategi, metode, media, dan

sumber belgjar.? Dalam proses pembelgjaran siswa menjadi pusat dari

L UU No. 20 tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional.
2 Martinis Yamin, Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesia, (Jakarta: Gaung Persada Press,
2007), h. 27.



kegiatan pembelgaran. Hal ini agar terbentuk aktifitas siswa dalam proses
pembel gjaran yang tentu menjadi pengalaman tersendiri.

Ada beberapa hal yang harus disigpkan seorang guru sebelum
melaksanakan pembelelgjaran. Ini bertujuan untuk mempermudah guru dan
juga menjadi pedoman pembelgaran. Ha tersebut salah satunya adalah
silabus dan RPP. Adapun pengertian silabus dan RPP adalah sebagai berikut;

Silabus adalah rencana pembelgaran pada suatu kelompok mata

pelgaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetens,

kompetensi dasar, materi pokok/pembelgjaran, kegiatan pembelgjaran,
indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belgjar.

Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi

dasar ke dalam materi pokok/pembelgaran, kegiatan pembelgaran,

dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian.®

Rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) berdasarkan PP 19 Tahun

2005 Pasal 20 adalah perencanaan proses pembelgaran melipuiti

silabus dan rencana pel aksanaan pembel garan yang memuat sekurang-

kurangnya tujuan pembelgjaran, materi gar, metode pengajaran,
sumber belgjar, dan penilaian hasil belgjar.*

Kenyataan ini berlaku untuk semua Pendidikan Kewarganegaraan di
sekolah dasar bertujuan agar siswa tidak hanya memilki pengetahuan tentang
warga negara, tentang negara, pemerintahan, dan sebagainya. Tetapi
pendidikan kewarganegaraan bertujuan untuk mendidik anak agar kelak
menjadi warga negara yang baik dan berguna. Kemudian Pendidikan

Kewarganegaraan (PKn) diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik

menjadi warga negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk

® Sri Narwanti dan Somadi, Panduan Penyusunan Slabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, (Yogyakarta: Familia, 2012), h. 1.
*Ibid., h. 33.



mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Sebagaimana yang
disampaikan bahwa:
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dalam Lampiran Permendiknas
No. 22 Tahun 2006 dikemukakan bahwa “Mata Pelgaran Pendidikan
Kewarganegaraan merupakan bahwa pelgjaran yang memfokuskan
pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara
Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan
oleh Pancasila dan UUD 1945”.°
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu mata
pelgaran yang dianggap penting dalam proses pendidikan. PKn memiliki
posis yang strategis dalam membentuk peserta didik sebagai individu yang
memiliki prilaku yang memancarkan iman dan takwa terhadap Tuhan Y ang
Maha Esa, menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusian menjaga persatuan dan
kesatuan, mengutamakan musyawarah untuk mufakat serta mendukung upaya
untuk mewujudkan suatu keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.
Sgjalan dengan konsep Benjamin S. Bloom tentang pengembangan
kemampuan siswa terkait dengan mata pelgjaran PKn yang mencakup ranah
kognitif, psikomotor, dan afektif, yakni pengetahuan kewarganegaraan (civic
knowledge), keterampilan kewarganegaraan (civic skills), dan watak atau

karakter kewarganegaraan (civic dispositions).®

® Udin S. Winataputra, dkk., Pembelajaran PKn di SD, (Tanggerang Selatan: Universitas
Terbuka, 2013), h. 1.15.

® Wahab, Abdul Aziz & Sapriya Teori dan landasan Pendidikan Kewarganegaraan.
Bandung: Alfabeta Bandung, 2011, h. 5



Berdasarkan pada ranah pembelgaran PKn yang mencakup
pengetahuan, keterampilan serta karakter kewarganegaraan siswa, tujuan PKn
dengan filantopi yaitu karena PKn itu salah satunya adalah untuk merubah dan
bertanggung jawab membentuk perilaku filantropi siswa maka jelaslah bahwa
pembelgjaran PKn ini tidak terlepas pada nilai-nilai perilaku filantropi. Istilah
Filantropi merupakan wujud kedermawanan sosial masyarakat. Secara umum
Filantropi didefinisikan sebagai tindakan sukarela untuk kepentingn publik.’

Filanttropi yang dimaksud kan adalah kepedulian antar sesama berupa
perilaku pemurah dan menolong tanpa pamrih kepada sesama.

Di Madrasah Ibtidaiyah 01 Regang Lebong yang merupakan jenjang
pendidikan dasar. Diketahui bahwa setiap guru kelas mempunyai tanggung
jawab untuk menggarkan mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan,
karena PKn merupakan pembelgjaran yang berimplikasi pada kehidupan
sehari-hari siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awa yang diketahui
bahwa tingkat filantropi siswa kelas V MIN 01 Regjang Lebong masih cukup
rendah di lihat dari bentuk perilaku filantropi yaitu pemurah, dan menolong
tanpa pamrih. Hal ini disampaikan oleh guru mata pelgjaran PKn di Madrasah
Ibtidaiyah 01 Rejang Lebong. Y ang dimengemukakan bahwa:

“..saya mengamati bahwa siswa MIN 01 Rejang Lebong memang

memiliki perilaku filantropi yang masih rendah. Siswa masih memiliki
sifat pemurah yang rendah yaitu memiliki sikap pelit, dan sulit untuk

" Chusnan Jusuf, Jurnal Filantropi Modern Untuk Pembangunan Sosial, h. 74



memberikan pertolongan kepada temanya. Kemudian siswa juga masih
bersikap pamrih misalkan mau membersihkan sampah di ruang kelas
apabila dijanjikan imbalan tambahan nilai. Ha ini menunjukkan
bahwa nilai filantropi siswa masih rendah dan menjadi tanggungjawab
kami sglaku guru PKn daam menanamkan nila filantropi pada
siswa.”.

Dari pemasalah diatas maka peneliti mengetahui bahwa guru mata

pelgaran PKn menyadari bahwa keadaan filantropi siswakelasV di Madrasah
Ibtidaiyah 01 Rejang Lebong masih rendah, dan menyadari betul bahwa harus
ada upaya yang dilakukan oleh guru mata pelgjaran PKn untuk menanmkan
nilai filantropi pada siswa.

Kemudian berdasarkan pengamatan yang diperoleh peneliti bahwa
siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 01 Rejang Lebong masih memiliki nilai
filantropi yang masih cukup rendah. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan
oleh guru mata pelgjaran PKn yang mengemukakan bahwa:

“...siswa masih memiliki nilai filantropi yang rendah, misalnya ketika

dimintai tolong untuk membantu membersihkan lingkungan kelas,

hanya beberapa siswa yang mau melaksanakannya dan masih banyak

siswa yang enggan melakukannya. Namun juka diberikan ancaman

pengurangan nilai atau diberikan imbaan barulah siswa mau

melaksanakan perintah yang diberikan”. °

Hal ini juga pendliti tanyakan kepada siswa kelas V mengenai

membantu teman yang membutuhkan:

8 Wawancara, Guru PKn KelasV MIN 01 Rejang Lebong, Rabu, 31 Oktober 2018
® Wawancara, Guru PKn Kelas V MIN 01 Rejang Lebong,, Rabu, 31 Oktober 2018



“...kalau teman saya tidak membawa pena, sedangkan saya memiliki dua buah
pena, saya tetap tidak mau meminjamkannya karena takut tidak dikembalikan
ul10

Siswa kelas V MIN 01 Rejang Lebong yang lainnya juga diberikan
pertanyaan yang serupa mengenai membantu teman yang membutuhkan
bantuan memberikan jawaban bahwa:

“..kalau ada teman saya yang tidak membawa pena, saya akan

meminjamkan apabila diperintahkan guru untuk meminjamkannya.”.**

Berdasarkan pada keterangan guru PKn di atas dan keadaan siswa
kelas V yang masih sulit memberi pertolongan kepada sesama, maka dapat
peneliti katakan bahwa keadaan filantropi (kedermawanan sosial) siswa kelas
V Madrasah Ibtidaiyah 01 Rejang Lebong masih cukup rendah. Sedangkan
matapel gjaran PKn merupakan salah satu mata pelgjaran yang memiliki peran
penting dalam menanamkan nilai-nilai filantropi kepada siswa.

Oleh karenaitu pendliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul  “Analisis Pembelajaran PKn dalam Membentuk Perilaku

Filantropi Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 01 Rejang

Lebong”.

19 \Wawancara, Siswa X KelasV MIN 01 Rejang Lebong,, Rabu 31 Oktober 2018
" Wawancara, Siswa Y KelasV MIN 01 Rejang Lebong,, Rabu 31 Oktober 2018



B. Fokus Masalah
Agar penditian ini lebih terarah, maka peneliti menentukan fokus
masalah dalam penélitian ini yaitu pada upaya guru PKn dalam membentuk

perilaku tolong menolong dan perilaku tanpa pamrih siswa kelas V di

Madrasa Ibtidaiyah Negeri 01 Rejang Lebong. Maka dapat peneliti katakan

bahwa keadaan filantopi ( kedermawanan sosial ) siswa kelas V Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 01 Rejang Lebong masih rendah.

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang masalah dan fokus masalah yang
telah disampaikan diatas, maka peneliti merumuskan pertanyaan penelitian
sebagai berikut:

1. Apa upaya yang dilakukan dalam membentuk perilaku filantropi siswa
kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 01 Regang Lebong melalui
pembelgjaran PKn?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dari upaya guru PKn dalam
menanamkan perilaku filantropi padasiswa kelasV di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 01 Regjang Lebong?

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan pada pertanyaan penelitian yang telah di sampaikan

diatas, maka tujuan dari penelitian ini diantyaranya adalah:



1. Mengetahui upaya yang dilakukan dalam membentuk perilaku filantropi
siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 01 Rejang Lebong mela ui
pembelgjaran PKn.

2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari upaya guru PKn dalam
menanamkan perilaku filantropi padasiswakelasV di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 01 Rejang Lebong

E. Manfaat Penelitian
Adapun dalam pendlitian ini memiliki beberapa manfaat, yakni
manfaat secarateoritis maupun manfaat secara praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Hasll dari penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai pembentukan
perilaku filantropi siswa.

b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya.

c. Pendlitian ini diharapkan dapat membantu memahami tentang fungsi
pembel gjaran PKn dalam membentuk perilaku filantropi siswva.

2. Manfaat Praktis

a Bag Guru PKn
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
pada guru PKn dalam bimbingan dan membentuk perilaku filantropi

padadiri siswa.



. Bagi Masyarakat

Diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran dalam
meningkatkan kualitas perilaku anak terhadap kepedulian sosial.
Bagi Pendliti

Sebagai upaya untuk peningkatan pengalaman tentang

pembentukan perilaku filantropi siswa melaui pembelgaran PKn.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran

1. Pengertian Pembelajaran

Pembelgjaran sering diartikan sebagai latihan belaka seperti yang
tampak pada latihan membaca dan menulis. Berdasarkan persepsi semacam
ini, sebagian orang merasa cukup puas bila anak-anak mereka telah mampu
memperlihatkan keterampilan jasmani tertentu walaupun tanpa pengetahuan
mengenai arti, hakikat, dan tujuan keterampilan tersebut™.

Sedangkan pembelajaran menurut teori behavioristik diartikan sebagai
proses perubahan tingkah laku. Perubahan tersebut disebabkan oleh seringnya
interaks antara stimulus dan respon. Menurut teori behavioristik, inti
pembelgjaran adalah kemampuan seseorang yang melakukan respon terhadap
stimulus yang datang kepada dirinya.*®

Pembelgjaran menurut Slonner diartikan sebagal suatu proses adaptasi
(penyesuaian tingkah laku) yang berlangsung secara progresif.Sedangkan

pembelgjaran merupakan proses komunikasi dua arah, menggar dilakukan

64

12\ juhibin, Syah, Pisikologi pembelajaran (Ed. Revisi-12-Jakarta: Rajawali Pers,2012), H..

Bagib, zaind,Model-Modd media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif)

(Bandung: Pustaka Jaya, 2013), H..66

10
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oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan pembelgjaran dilakukan oleh
peserta didik atau murid.**

Konsep pembelgjaran suatu proses lingkungan seseorang secara
disenggja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku
tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap
Situasi tertentu, pembelgjaran merupakan subset khusus dari pendidik. Peran
guru bukan semata-mata memberikan informasi, melainkan juga mengarahkan
dan memberi fasilitas pembelgaran agar proses pembelgaran lebih
memadai.*®

Pembelgaran adalah suatu aktifitas atau suatu proses untuk
memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki prilaku,
sikap, dan mengkokohkan kepribadian.® Pendapat lain mendefinisikan
pembelgjaran sebagai suatu proses dimana suatu perilaku muncul atau
berubah karena adanya respon terhadap suatu situasi. Selanjutnya bersama-
sama dengan Marquis, Hilgard memperbarui defenisinya dengan menyatakan
bahwa pembelgjaran merupakan proses mencari ilmu yang terjadi dalam diri

seseorang melaui latihan, pembelgaran, dan lain-lain sehingga terjadi

14\ uhibbin Syah,Pisikologi Belajar H.. 64
15Syaiful Sagal a,Konsep dan Makna Pembelajaran(Bandung: Alfabeta, 2009), H.. 61

16 suyono dan Hariyanto, pembelgjaran dan Pembelajaran, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2011), hal.9
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perubahan dalam diri.”*" Pembelgjaran adalah proses perubahan prilaku berkat
pengalaman dan latihan.*®

Jadi, dapat penulis katakan hakikat pembelgaran merupakan proses
perubahan prilaku dari seseorang dalam memperoleh ilmu pengetahuan,
memperbaiki sikap, prilaku dan kepribadian melalui latihan dan pembelagjaran.

2. Tujuan Pembelajaran

Sebagaimana yang tercantum juga dalam tujuan pendidikan nasional
yaitu untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
dengan tujuan berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat jasmani dan rohani, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab.’® Para ahli pendidikan
sepakat bahwa tujuan akhir dari pendidikan adalah tujuan-tujuan moralitas
dalam arti sebenarnya, bukan hanya sekedar mengajak kepada anak-anak apa
yang tidak diketahui oleh mereka, tetapi lebih dari itu yaitu menanamkan

fadhilah.? Sebagaimana yang telah diketahui bahwa keberhasilan pendidikan

" Ibid, hal 12

18 syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi pembelajaran Mengajar, (Jakarta :
Rineka Cipta,2010).

® Yossi Suparyo, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, (Y ogjakarta: Media Abadi,
2005), him. 11-12

20 M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Islam, (Jakarata: Bulan Bintang, 1993), h. 104
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dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor tujuan, pendidik, peserta didik,
alat atau media pendidikan, dan lingkungan.*

Proses perkembangan kemampuan dasar dalam diri manusia
mengandung empat potensi yang esensi dan dinamis, yaitu keyakinan atau
keimanan, ilmu pengetahuan, akhlak (moralitas), dan pengamal annya.?

3. Hubungan Belajar dan Pembelajaran

Istilah belgjar dan pembelgjaran diantara keduanya memiliki hubungan
yang saling terkait, dimana proses belgar bersifat internal dan unik yang
terjadi dalam diri individu. Sedangkan proses pembelgaran bersifat eksternal
yang sengaja direncanakan dan bersifat rekayasa perilaku. pembelgjaran dan
pembel gjaran merupakan dua kegiatan yang tidak dapat dipisahkan satu sama
lain®.

Keterkaitan belgar dan pembelgaran dapat digambarkan dalam
sebuah sistem, proses belgjar dan pembelgaran memerlukan masukan (raw
input) yang merupakan bahan pengalaman belgar dalam proses belgar
menggar (learning teaching process) dengan harapan berubah menjadi
keluaran (output) dengan kompetensi tertentu. Selain itu, proses belgjar dan
pembelgjaran dipengaruhi pula oleh faktor lingkungan yang menjadi masukan

lingkungan (environment input) dan faktor instrumental (instrumental input)

2 7uhairini, dkk., Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramdhani, 1993), h. 22

2 M. Arifin, Ilmu Pendidikan ISam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 32

3¢ okom Kumalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi (Bandung: Refika
Aditama,2011),h..2
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yang merupakan faktor yang secara senggja dirancang untuk menunjang

proses pembelgjaran mengajar dan keluaran yang ingin dihasilkan?”.

. Unsur Pembelajaran

Setidaknya Ada tujuh unsur utama yang harus ada dalam proses
Pembel gjaran, yang meliputi:

a. Tujuan. pembelgaran dimulai karena adanya suatu tujuan yang ingin
dicapai.

b. Kesiapan. Agar mampu melaksanakan perbuatan pembelgjaran dengan baik
anak perlu memiliki kasigpan, baik fisik, psikis maupun kesiapan berupa
kematangan untuk melakukan suatu pengalaman belgjar.

c. Situasi. Situasi pembelgaran ini adalah tempat, lingkungan sekitar, alat dan
bahan yang dipelgari, guru, kepala sekolah, pegawai administrasi, dan
seluruh warga sekolah yang lain.

d. Interprestasi. Yaitu melihat hubungan komponen-komponen situasi
pembel gjaran dan menghubungkan dengan pencapaian tujuan.

e. Respon. Berupa usaha yang terencana dan sistematis, baik juga berupa
usaha coba-coba (trial-error).

f. Konsekuensi. Berupa hasil positif (keberhasilan) maupun hasil negatif
(kegagal an) sebagai konsekuensi respon yang dipilih.

0. Reaks terhadap kegagalan. Kegagalan dapat menurunkan semangat,

motivasi, memperkecil usaha-usaha pembelgaran selanjutnya. Namun

241 pid. h..4
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dapat juga membangkitkan siswa Karena mau pembelgaran dari
kegagalan.?®
5. Kompetensi Guru dalam Mengajar
Dalam kegiatan pendidikan, pendidik merupakan faktor yang sangat
dominan dalam menentukan keberhasilan pembelgaran. Maka, untuk
mencapal  keberhasilan tersebut, guru harus memiliki kemampuan dasar
dalam kegiatan belgjar menggar dan menjalankan tugasnya sesuai dengan

perkembangan dan kemajuan teknologi.

Iklim belgjar yang kondusif harus ditunjang oleh berbagal fasilitas
belgjar yang menyenangkan, seperti sarana, laboratorium, pengaturan
lingkungan,penampilan dan sikap guru, hubungan yang harmonis antara
peserta didik dengan guru, serta penataan organisasi dan bahan pembelgjaran
secaratepat sesuai dengan kemampuan dan perkembangan peserta didik.

Daam Standar Nasional Pendidikan, Pasal 28 ayat (3) butir a
dinyatakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelgjaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelgaran, evaluas hasil belgar,
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potens
yang dimilikinya.?®

Uraian di atas menjelaskan ruang lingkup kompetensi pedagogik

% gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi pembelajaran Mengajar, (Jekarta :
Rineka Cipta,2010).h.126
% Mulyasa, Sandar Kompetensi..., h. 75
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guru, tugas dan fungsi guru bukan sekedar mengagjar sgja, tapi peranannya

sangat besar dalam mengembangakan potensi peserta didik. Ruang lingkup

kompetensi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a Kemampuan Merancang dan Mengelola Pembelgjaran

Secara operasional, kemampuan mengelola pembelgaran menyang

kut tiga fungs mangerial, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan

pengendalian.

D

Perencanaan menyangkut penetapan tujuan, dan kompetensi, serta
memperkirakan cara mencapainya. Perencanaan merupakan fungs
sentral dari managjemen pembelgaraan dan harus berorientasi ke
masa depan.

Pelaksanaan atau sering juga disebut implementas adalah proses
yang memberikan kepastian bahwa proses belgjar menggar telah
memiliki sumber daya manusia dan sarana prasarana yang
diperlukan, sehingga dapat membentuk kompetensi dan mencapai
tujuan yang diinginkan.

Pengendalian atau evaluasi, bertujuan menjamin kinerja yang dicapai
sesual dengan rencana atau tujuan yang telah ditetapkan. Dalam
proses mangerial terakhir ini perlu dibandingkan kinerja aktual
dengan kinerja yang telah ditetapkan (kinerja standar). Guru sebagai
manger pembelgaran harus mengambil langkah-langkah atau

tindakan perbaikan apabila terdapat perbedaan yang signifikan atau
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adanya kesenjangan antara proses pembel gjaran aktual di dalam kelas
dengan yang telah direncanakan.?’

Sedangkan perancangan pembelgaran merupakan salah satu
kompetensi pedagogis yang harus dimiliki guru, yang akan bermuara
pada pelaksanaan pembelgaran. Perancangan pembelgjaran sedikitnya
mencakup tiga kegiatan, yaitu: (1) identifikasi kebutuhan, (2) perumusan
kompetensi dasar, dan (3) penyusunan program pembelagjaran. Kegiatan

tersebut akan berdampak pada proses pembelgjar.®

b. Pemahaman dan Pengembangan Peserta Didik

Pemahaman terhadap peserta didik merupakan salah satu
kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru. Sedikitnya terdapat
empat hal yang harus dipahami guru dari peserta didiknya, yaitu tingkat
kecerdasan, kreativitas, cacat fisik, dan perkembangan kognitif. Dari
keempat terrsebut, seorang guru harus mengetahui pada diri peserta
didik, sehingga guru dapat mengidentifikas individunya.

Pengembangan peserta didik merupakan bagian dari kompetensi
pedagogik yang harus dimiliki guru, untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Pengembangan peserta
didik dapat dilakukan oleh guru melalui berbagai cara, antara lain

melalui kegiatan ektra kurikuler (ekskul), pengayaan dan remidial, serta

“\Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientass Sandar Proses Pendidikan
(Jakarta:Prenada Media Group, 2010), h. 49-50
% Ibid., h. 52
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bimbingan konseling (BK).?
Pelaksanaan Pembel gjaran yang Mendidik dan Dialogis

Dalam Rencana Peraturan Pemerintah tentang guru, bahwa guru
harus memiliki kompetensi untuk melaksanakan pembelgaran yang
mendidik dan diaogis. Hal ini berarti, bahwa pelaksanaan pembelgaran
harus berangkat dari proses dialogis antara sesama subjek pembelgjaran,
sehingga melahirkan pemikiran kritis dan komunikasi. Tanpa adanya
komunikasi tidak akan ada pendidikan sgjati.

Daam pembelgaran, tugas guru yang paling utama adalah
mengkondisikan lingkungan kelas agar menunjang terjadinya perubahan
perilaku dan pembentukan kompetensi peserta didik. Umumnya
pelaksanaan pembelgaran mencakup dua macam kegiatan yaitu
mengelola sumber belgjar dan melaksanakan peran sebagai sumber
belgjar itu sendiri.

Setidaknya guru memiliki empat fungsi umum: (1) merencanakan
tujuan, (2) mengorganisasikan berbaga sumber belgjar untuk
mewujudkan tujuan belgar, (3) memimpin, yang meliputi

memotivasi, mendorong, dan menstimulasi siswa, (4) mengawasi

segala sesuatu, apakah sudah berfungsi sebaga mana mestinya atau

2 1pid., h. 55
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belum dalam rangka pencapaian tujuan.*

Dari keempat kegiatan tersebut harus dipandang sebagai siklus
yang berhubungan satu sama lain, karena akan bermuara pada usaha
mengelola proses pembelgaran dengan sebaik-baiknya agar tujuan
pendidikan bisa maksimal, maka pelaksanaan mutlak diperlukan dan
dilaksanakan oleh seorang guru.

d Pemanfaatan Teknologi Pembelgjaran

Penggunaan teknologi dalam pendidikan dan pembelgaran (e
learning) dimaksudkan untuk memudahkan atau mengefektifkan kegiatan
pembelgaran. Dalam hal ini, guru dituntut untuk memiliki kemampuan
menggunakan dan mempersiapkan materi pembelgaran dalam suatu
sistem jaringan komputer yang dapat diakses oleh peserta didik. Oleh
karena itu, seyogyanya guru dibekali dengan berbagai kompetensi yang
berkaitan dengan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi sebagai
teknologi pembelgjaran.®*

Penggunaan teknologi mempunya  keuntungan-keuntungan yaitu
dapat membantu guru dan peserta didik secara konkrit konsep berpikir,

mengurangi respon yang kurang bermanfaat, meningkatkan perhatian anak

®Asep Umar Fakhrudin, Menjadi Guru Favorit, Pengenalan, Pemahaman dan Praktek
Mewujudkannya. (Jogjakarta: Diva Press, 2009) h. 52

% Abudin Nata, Perspektif ISam tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta:Prenada Media
Group, 2009), h.291
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didik, dapat membuat secara riil yang akan mendorong kegiatan mandiri
anak didik.
e Evaluasi Hasil Belgar

Semua kegiatan mengajar belgjar perlu dievaluasi. Evaluas hasil
belgjar dilakukan untuk mengetahui perubahan perilaku dan pembentukan
kompetens peserta didik, menggambarkan kemajuan siswa, prestasi, hasil
rata-rata, dan dapat menjadi bahan umpan balik bagi guru sendiri. Semua
itu dapat dilakukan dengan penilaian kelas, tes kemampuan dasar,
penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi, serta peniadaian
program.*

Evaluas hasil belgjar merupakan alat untuk mengukur kemampuan
peserta didik yang pada akhirnya akan dijadikan acuan untuk
meningkatkan perbaikan pembelgaran selanjutnya.

Pendidikan K ewar ganegaraan (PKn)
1. Pengertian PKn
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dalam Lampiran Permendiknas
No. 22 Tahun 2006 dikemukakan bahwa “Mata Pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan merupakan bahwa pelgaran yang memfokuskan pada

pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-

h.39

%2 glameto, Belajar & factor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010)
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hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas,
terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945”3
Mata pelgaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
berubah menjadi Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dan dalam Kurikulum
2004 disebut sebagai mata pelgaran Kewarganegaraan (Citizenship). Mata
pelgaran Kewarganegaraan merupakan mata pelgaran yang memfokuskan
pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosial kultur, bahasa,
usia, dan suku bangsa untuk menjadi warga Negara Indonesia yang cerdas,
terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasiladan UUD 1945.
Mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan terdiri dari dimensi
pengetahuan Kewarganegaraan (civics knowledge) yang mencakup bidang
politik, hukum, dan moral. Dimensi ketrampilan Kewarganegaraan (civics
skill) meliputi ketrampilan, partisipasi dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Dimens nilai-nilai Kewarganegaraan (civics values) mencakup
antara lain percaya diri, komitmen, penguasaan atas nilai religius, norma dan
mora luhur, nila keadilan, demokratis, toleransi, kebebasan individual,
kebebasan berbicara, kebebasan pers, kebebasan berserikat dan berkumpul
dan perlindungan terhadap minoritas. Serta watak atau karakter

kewarganegaraan (civic dispositions).>*

% Udin S. Winataputra, dkk., Pembelajaran PKn di SD, (Tanggerang Selatan: Universitas
Terbuka, 2013), h. 1.15.

% Wahab, Abdul Aziz & Sapriya. Teori dan landasan Pendidikan Kewarganegaraan.
Bandung: Alfabeta Bandung, 2011, h. 5
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Pola penggaran atau pendidikan nilai di Indonesia tidak hanya
menargetkan proses, melainkan juga mengintegras dan mempersonalisasi
sgjumlah target nilai mora (bahkan merupakan keutamaan). Pendidikan nilai
moral dalam masyarakat indonesia tidak Value Free (bebas nilai) melainkan
Value Based (berdasarkan nilai-nilai) terutama tatanan nilai moral dan norma
bangsa, yaitu; pancasila, perangkat hukum nasional, agama, dan budaya
bangsa. Berlaraskan nilai-nilai tersebut, secara rill dan tuntutan keharusan
penggaran atau pendidikan bukan hanya diperlukan pendekatan kognitif,
melainkan secara padu digunakan pendekatan affective (afektual moral
devel opment) sebagai mana tuntutan agama. >

Dapat di smpulkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan adalah
wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan mora yang
berakar pada budaya Bangsa Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan
daam bentuk perilaku dalam kehidupan sehari-hari siswa baik sebagai
individu, masyarakat, warganegara dan makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha
Esa. Perilaku-perilaku tersebut adalah seperti yang tercantum di dalam
penjelasan Undang-Undang tentang Pendidikan.

. Landasan Hukum PKn
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu program

pendidikan yang formal dan wajib dimuat dalam kurikulum pendidikan dasar

% Etin Solihatin, Srategi Pembelajaran PPKN, Jakarta: Bumi Aksara, 2013, h. 118.
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menengah dan tinggi. Hal ini berdasarkan beberapa landasan hukum sebagai

berikut :

a. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasiona (Sisdiknas), terutama pasal 37 yang menyatakan;

1) Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat:
apendidikan agama, b) pendidikan kewarganegaraan, c) Bahasa
d)matemtika, €) ilmu pengetahuan alam, f) ilmu pengetahuan social,
g)seni dan budaya, h) pendidikan jasmani dan olahraga,
i)keterampilan/kejuruan, j) muatan local

2) Kurikulum pendidikan tinggi wajib memuat : @) pendidikan agama,
b)pendidikan kewarganegaraan, c) bahasa

3) Ketentuan mengenai kurikulum sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan (2) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.*

b. Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan yang di dalamnya diatur tentang Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dimana Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah
satu mata pelgjaran wajib dimuat dalam setiap kurikulum pendidikan dasar,
menengah dan tinggi.

c. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang
Standar Isi yang mencakup lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk

mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.

% Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas)
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d. Keputusan Menteri Pendidikan Nasiona Nomor 23 Tahun 2006 tentang
Standar Kompetensi Lulusan yang merupakan kualifikasi kemampuan
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan.®’

3. Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan Kewar ganegaraan
Adapun tujuan dari pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan yaitu agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut :

a. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan.

b. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta anti-
korupsi.

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter -karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup
bersama dengan bangsa-bangsa lainnya.

d. Berinteraks dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi

dan komunikasi. %

%" Etin Solihatin, Op.Cit., h. 115
% Udin S. Winataputra, dkk. Pembelajaran PKn di SD, (Tanggerang Selatan: Universitas
Terbuka, 2013), h. 117.
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4. RuangLingkup Mata Pelajaran Pendidikan K ewar ganegaraan

Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 Ruang lingkup

mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan untuk pendidikan dasar dan

menengah secara umum meliputi aspek-aspek sebagal berikut :

a

b.

g.
h.

Persatuan dan kesatuan bangsa.
Norma, hukum dan peraturan.
Hak asasi manusia

Kebutuhan warga negara.
Konsitusi negara.

Kekuasaan dan politik.
Pancasila

Globaslisasi.*®

C. Guru

1.

Pengertian Guru

Guru merupakan pendidik professional dengan tugas utama
mendidik, menggjar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluas peserta didik padajaur pendidikan formal. Tugas utama itu
akan efektif jika guru memiliki dergjat profesionalitas tertentu yang
tercermin dari kompetensi, kemahiran, kecakapan, atau keterampilan yang

memenuhi standar mutu atau norma etik tertentu.

¥ Udin S. Winataputra, dkk. Pembelajaran PKn di SD, (Tanggerang Selatan: Universitas
Terbuka, 2013), h. 117.
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Menurut UU Nomor 14 tahun 2005 “Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.”*

Wina Sanjaya dalam bukunya mengemukakan; guru adalah
pekerjaan profesional yang membutuhkan kemampuan khusus hasil proses
pendidikan yang dilaksanakan oleh lembaga pendidikan keguruan. Oleh
karenaitu guru memiliki kemampuan khusus yang tidak mungkin dimiliki
oleh seseorang yang bukan Cguru.**

Berdasarkan beberapa pengertian di atas penulis dapat memahami
bahwa guru merupakan tenaga pendidik profesional ditempuh melalui
jalur pendidikan keguruan (kualifikas akademik) yang diperlukan dalam
mengelola proses pembel gjaran mengajar, menjadi fasilitator bagi perserta
didik serta mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

2. TugasGuru
Tugas guru menurut Undang-undang Guru dan Dosen, adalah

mendidik, menggar, membimbing, mengarahkan, melatih, menila dan

49 Martinis Yamin, Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesia, (Jakarta: Gaung Persada Press,
2007), h. 210.

“ Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran Yang Berorientasi Sandar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), h.15.
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mengevaluas anak didik. Kalau dijadikan kata benda Guru adalah sebagai
pendidik, pengajar, pembimbing, pengarah, pelatih dan penilai.

a Guru sebagai pendidik, ia harus memiliki standar kualitas pribadi
tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin.
Dengan mendidik, guru harus berusaha mengembangkan sikap, watak,
nilai, moral, kata hati/hari nurani anak didik.

b. Guru sebagai pengajar, harus melaksanakan pembelgaran yang
merupakan tugas pertama dan utama. Guru membantu anak didik yang
berkembang dengan menyampaikan sejumlah pengetahuan yang belum
diketahui anak.

c. Guru sebagal pembimbing, harus mengetahui apa yang telah diketahui
anak sesual dengan latar belakang kemampuan tiap anak didik, serta
kompetens apa yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan pendidik.

d. Guru sebagal pengarah, ia selau berada bersama dengan anak, untuk
berdiskus apa yang menjadi harapan dan cita-cita anak. Guru harus
mengarahkannya sesuai dengan potensi yang dimiliki anak.

e. Guru sebagai pelatih, sangat berperan dalam mengembangkan
keterampilan anak, baik keterampilan intelektual (berpikir) maupun
keterampilan motorik.

. Guru sebagai penilai, bukan hanya menilai kemampuan intelektualnya,

bukan hanya sekedar menilai kemampuan dalam menguasa mata
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pelgaran, tapi juga harus menilai sampai dimana anak sudah memahami
dan melaksanakan nilai-nilai atau norma-norma dalam kehidupan.*?
D. Filantropi
1. Pengertian Filantropi
Istilah  Filantropi merupakan wujud kedermawanan sosia
masyarakat Secara umum Filantropi didefinisikan sebagai tindakan
sukarela untuk kepentingan publik.*® Filantropi merupakan salah satu
pendekatan dari tiga pendekatan untuk mempromosikan kesejahteraan
sosia termasuk di dalamnya upaya pengentasan kemiskinan, yaitu
pendekatan social service (pelayanan sosial), social work (pekerjaan
sosial) dan philanthropy (filantropi).*
Menurut R. L. Payton dan M. P. Moody, Kata “Filantropi” berasal
dari Bahasa Inggris Philanthtopy, dan kata tersebut berakar dari Bahasa
Y unani, yaitu Philos (cinta) dan Anthropos (manusia). Dari akar kata ini,
kita definisikan “filantropi” sebagai perbuatan berderma untuk sesama
manusia. Sementara itu, Payton dan Moody mendefinisikan “filantropi”
sebagal voluntary action for the public good (tindakan sukarela untuk

kepentingan kemaslahatan publik).*

42 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses pembelajaran Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2005), h. 15.

3 Chusnan Jusuf, Jurnal Filantropi Modern Untuk Pembangunan Sosial, h. 74

“ Imron Hadi Tamin, Jurnal Peran Filantropi Dalam Pengentasan Kemiskinan Di Dalam
Komunitas Lokal, 2011. h.. 36

45) Imron Hadi Tamin, Jurnal Peran Filantropi Dalam Pengentasan Kemiskinan Di Dalam
Komunitas Lokal, 2011. h.. 36
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Adapun filantropi itu bukan hanya konsep, tetapi ia bermakna
praktek dalam bentuk giving (memberi), services (pelayanan-pelayanan)
dan association (mengadakan perhimpunan). Ketiga praktek filantropi ini
dilakukan oleh para dermawan untuk membantu orang-orang yang
membutuhkan bantuan terutama masyarakat yang memerlukan
infrastruktur, serta dilakukan oleh masyarakat sipil yang terhimpun dan
berorganisasi secara sukarela untuk terciptanya komunitas swadaya. *°

Dilihat dari orientasinya, filantropi merupakan bentuk
kedermawanan sosial.*” Sedangkan kedermawanan berarti mendahulukan
bagian orang lain dibanding bagian kita sendiri secara mutlak, baik
duniawi maupun ukhrawi, di samping bergegas memberinya sebelum
diminta.®®

Sedangkan Perpektif Al-Quran mengenai praktik berfilantropi
berakar pada esensia berikut ini: pertama, tidak ada satu dikotomi antar
usaha-usaha spiritual dan material dalam kehidupan manusia. kedua,

menjadi karakter, tujuan dan fungsi komunitas muslim. Konsep tersebut

46 Asep Saepudin Jahar, Jurnal Masa Depan Filantropi Islam Indonesia (Kajian Lembaga-
lembaga Zakat dan Wakaf), 2010, h.. 684

4" Andi Agung Prihatna, dkk, Revitalisasi Filantropi Islam, Jakarta : Pusat Bahasa dan
Budaya, 2005, him 32

8 Kamran A Irsyadi, Samudra Hikmah Al-Ghozali, Terj. (Yogyakarta : Pustaka al-furcgan,

2007), h 314
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dalam Al-Qur“an memapankan satu basis bagi ungkapan moral yang
mendasar, dan juga praktik aktual berderma dalam konteks Islam.*®
2. Tujuan Filantropi

Adapun tujuan dari kegiatan filantropi saat ini dimaknai sebagal
gerakan atau upaya menciptakan kebaikan atau kesgahteraan bersama
(the public good), dan dampak yang diharapkan dalam sebuah
kegiatan filantropi dalam pengertian kerelawanan dan kedermawanan
adalah terciptanya perubahan kolektif (collective change) dari sebuah
komunitas.*

Meskipun demikian, pentingnya filantropi sebagal sebuah
instrumen untuk mendorong perubahan sosial belum begitu disadari oleh
masyarakat luas. Robert L. Payton dan Michag P. Moody bahkan
mengilustrasikan bahwa pentingnya filantropi sama pentingnya dengan
hukum dan kedokteran. Filantropi merepresentasikan aksi-aksi kolektif
masyarakat dan merupakan ala penting dalam upaya kolektif untuk
menyelesaikan persoalan- persoalan kehidupan bermasyarakat, seperti
pengentasan kemiskinan, perwujudan kesegjahteraan publik, keadilan

sosial dan penguatan demokrasi. .>*

49 Andi Agung Prihaina, dkk, Revitalisasi Filantropi Islam, (Jakarta : Pusat Bahasa dan
Budaya, 2005), h. 34

* Hilman Latif, Jurnal Filantropi dan Pendidikan Islam di Indonesia, (Yogyakarta
Universitas Muhammadiyah Y ogyakarta), 2013 h. 8

L Hilman Latif, Jurnal Filantropi dan Pendidikan Islam di Indonesia, (Yogyakarta
Universitas Muhammadiyah Y ogyakarta), 2013 h. 8
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3. Bentuk Perilaku Filantropi

Bentuk-bentuk dari Perilaku filantropi dapat di katagorikan

diantaranya pemurah, sedekah dan infag, serta menolong tanpa pamrih. *2
Adapun penjelasannya sebagai berikut:

a Pemurah

Pemurah artinya suka memberi atau suka membantu orang atau
memberi pertolongan, bantuan kepada orang lain. Bantuan atau
pertolongan itu dapat berupa harta benda, tenaga, atau pikiran.>® Sifat
pemurah seseorang tampak terlihat dalam sikapnya sehari-hari. la
tidak segan-segan memberikan bantuan kepada orang yang
membutuhkan baik diminta ataupun tidak.>*

Maka dapat dikatakan bahwa orang yang memiliki sifat
pemurah tidak ragu-ragu mengeluarkan sebagian hartanya untuk
membantu orang lain. Jka ada orang datang meminta bantuan, ia

dengan ikhlas memberikan bantuan.

. Sedekah dan Infag

Infaq adalah mengeluarkan sebagian harta benda yang dimiliki

untuk kepentingan yang mengandung kemaslahatan. Kata infaq

h. 94

h. 43

%2 Andi Agung Prihatna, dkk, Revitalisasi Filantropi Islam,... h. 36
*3 Hasan Alfat, dkk, Agidah Akhlak Madrassh Tsanawiyah Kelas 2, (Semarang : Toha Putra),

M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur“an, ( Jakarta : Amzah, 2007),
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mengandung pengertian bahwa menafkahkan harta di jalan Allah.*®
Sedangkan Sedekah adalah pemberian sesuatu yang bersifat kebaikan
berupa barang maupun jasa dari seseorang kepada orang lain tanpa
mengaharap suatu imbalan apapun selain ridho Allah. Jika infaq
berkaitan dengan materi, maka sedekah memiliki arti yang lebih luas,
termasuk pemberian yang sifatnya non materi, seperti memberikan
jasa, mengajarkan ilmu pengetahuan, dan mendoakan orang lain.*®
c. Menolong Tanpa Pamrih
Perilaku menolong tanpa pamrih merupakan pemberian
pertolongan pada orang lain tanpa mengaharap adanya keuntungan
pada diri orang yang menolong. >’
4. Dimens Filantropi
Definis dari tindakan sukarela meliputi pemberian sukarela,
pelayanan, dan asosiasi. Dan semua itu dikumpulkan bersama di bawah
payung filantropi, ketiga dimensi tersebut berkaitan satu sama lain.
Selanjutnya akan lebih dijelaskan dari masing-masing tiga dimensi dari
filantropi yaitu:
a Pemberian
Memberi secara sukarela, seperti istilah yang biasanya sering

digunakan adalah selalu berkaitan dengan uang atau barang yang

> Achmad Sunarto, Menuju Akhlak Nabi, Terj. (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2006), h. 8
M. Syafi“ie el-Bantanie, Zakat, Infag, dan Sedekah, (Bandung : salamadani, 2009), h. 2
*" Faturochman, Pengantar Psikologi Sosial, (Y ogyakarta : Pustaka, 2006), h. 73
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dimiliki. Beberapa orang lebih memilih memberikan uang daripada
waktu dan keahliannya dalam kaitannya dengan filantropi.

Memberi barang adalah hal yang umum dilakukan. Pemberian
yang paling sering dilakukan adalah pakaian dan makanan kaleng
untuk orang yang sedang kekurangan.

Orang-orang memberi dalam berbaga alasan. Alasan yang
paling sering pendonor ungkapkan ad mereka memberi karena mereka
adalah diminta. Seperti yang kita semua saat ini bisnis berkembang
sangat besar dan canggih. Tetapi banyak orang memberikan uang atau
barang hanya ketika diminta, dan meskipun sebagian besar dari
mereka mengeluh karena terlalu sering diminta, bahkan tak henti-
hentinya, penjelasan yang paling umum (atau aasan) untuk tidak
memberi adalah karenatidak diminta.”®

b. Pelayanan

Bentuk layanan sukarela sulit untuk dilakukan dengan
menyebutnya satu per satu tetapi secara umum dapat dikategorikan
dalam dua pokok: pelayanan kepada orang lain sebagai individu, dan
pelayanan kepada masyarakat. Layanan sukarela ke orang lain yang
membutuhkan, satu individu membantu individu lainnya memiliki

konsekuens tidak membantu secara jelas dan serius. Hal ini juga yang

*% Rober L. Payton and Michael P. Moody, Understanding Philanthropy It s Meaning And
Mission., h. 40-42
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dianggap oleh banyak orang sebagal dasar bentuk filantropi. Pelayanan
kepada masyarakat dapat dilakukan dengan fokus dalam mengurangi
penderitaan dan kesengsaraan, selain itu juga bisa mengenai
peningkatan kualitas hidup. >
C. Asosias
Sarana yang digunakan untuk melakukan tindakan sukarela
yang terorganisir adalah sebuah asosiasi sukarela, istilah yang
digunakan dan berarti luas untuk menggambarkan berbagai kelompok
dengan tujuan filantropis, dari bentuk asosiasi yang kecil hingga besar.
E. Penelitian Relevan
Adapun dalam penelitian memiliki beberapa penelitian terdahulu
yang relevan dengan judul penelitian ini diantaranya adalah yang pertama,
penelitian yang dilakukan oleh Saddam Prawijaya dengan judul
Pendekatan Saitifik pada Pembelajaran PKn Sswa Kelas IV SDN 02
Curup Selatan, penelitian ini dilatar belakangi oleh kegiatan pembelgaran
yang telah dilakukan pada saat pra siklus belum bisa dikatakan baik karena
masih banyak hal yang perlu diperbaiki baik dari segi kualitas proses
pembel gjaran yang dilaksanakan oleh guru maupun keaktivan siswa.
Maka penelitian tersebut bertujuan untuk menegtahui  pendekatan
saintifik dapat meningkatkan pemahaman kesatuan, persatuan dan kekuatan

pada siswa kelas IV SDN 02 Curup Selatan. Serta bertujuan untuk

% Rober L. Payton and Michael P. Moody, Understanding Philanthropy ..., h. 42-43
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mengetahui  penerapan pendekatan saintifik dalam pemahaman kesatuan,
persatuan dan kekuatan pada siswa kelas IV SDN 02 Curup Selatan.
Penelitian tersebut memiliki hasil penellitian bahwa pendekatan saintifik
dapat meningkatkan pemahaman kesatuan, persatuan dan kekuatan pada siswa
kelas IV SDN 02 Curup Selatan. Pada siklus | yakni dengan skor 49,5 dan
meningkat pada pada siklus Il dengan rata-rata skor dengan nilai observas
guru 71 dengan penggunaan pendekatan saintifik dapat meningkatkan
aktivitas siswa. Siswa terlibat aktif dan kreatif dalam pembelgjaran adapun
Peningkatan aktivitas sswa dengan hasil observas yakni pada siklus |
sebanyak 23 point dan disiklus Il menjadi 41,5 point. Yang awalnya dari
kategori kurang menjadi katori baik dari hasil pelaksanaannya. Selain itu
peningkatan pada hasil belgar, pada siklus | ada 13 siswa yang tuntas atau
59,09%. Sedangkan pada siklus 11 ada 21 siwa yang tuntas atau 95,45%.%°
Kedua, penelitian yang telah dilakukan oleh Novi Febrianti dengan
judul penelitian Pengaruh Metode Brain Gym (Senam Otak) Terhadap
Konsentrasi pembelajaran Sswa pada Mata Pelajaran PKn Kelas 1V SDN 01
Merigi, dengan latar belakang bahwa proses pembelgaran PKn di kelas IV
SD N 01 Merigi yang masih belum optimal, yang ditunjukkan dengan masih
kurangnya hasil belgar siswa di dadlam mengikuti pembelgaran, dan juga

letak sekolah yang berada di dekat perumahan warga yang menyebabkan

0 Sadam Prawijaya, Skrips Pendekatan Saitifik pada Pembelajaran PKn Kelas IV SDN 02
Curup Selatan, (Curup: STAIN Curup, 2015)
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kurangnya kosentrasi (kefokusan) siswa dalam mengikuti pembelgaran
karena gangguan dari luar sekolah yang mengakibatkan proses pembelgarn
terganggu.

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui penguasaan siswa
terhadap penggunaan metode Brain Gym (senam otak), mengetahui
konsentrasi belgjar siswa pada mata pelgjaan PKn, serta mengetahui pengaruh
metode Brain Gym (senam otak) terhadap konsentrasi belgjar siswa. adapun
hasil penelitian Penggunaan metode Brain Gym (senam otak) siswa pada mata
pelgaran PKn kelas IV SD N 01 Merigi tergolong sedang sebesar 13 orang
siswa (38,24%) dengan kategori nilai cukup. (2) Konsentrasi siswadi kelas 1V
SD N 01 Merigi tergolong sangat baik sebanyak 18 orang siswa (52,92%). (3)
Pengaruh metode Brain Gym (senam otak) terhadap konsentrasi pembelajaran
siswa pada mata pelgjaran PKn kelas IV SD N 01 terdapat kolerasi yang
signifikan antara variabel X dan variabel Y. Sehingga hasil tersebut
menunjukkan bahwa Pengaruh metode Brain Gym (senam otak) terhadap
konsentrasi pembelgjaran siswa pada mata pelgaran PKn kelas IV SD N 01
Merigi terdapat korelasi yang sedang atau cukup.®*

Berdasarkan pada kedua penelitian diatas maka dapat peneliti katakana
bahwa penditian yang dilakukan dilakukan dengan judul Analisis

Pembelajaran PKn dalam Membentuk Perilaku Filantropi Sswa Kelas V

% Novi Febrianti, Pengaruh Metode Brain Gym (Senam Otak) Terhadap Konsentrasi
pembelajaran Siswa pada Mata Pelajaran PKn di SDN 01 Merigi, (Curup: STAIN Curup, 2015)
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Madrasah Ibtidaiyah Negeri 01 Dusun Curup terdapat relevans dalam hal
objek penelitian yang dilakukan yakni pada mata pelgaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn).

Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian yang
dilakukan oleh Saddam Prawijaya dengan judul Pendekatan Saitifik pada
Pembelajaran PKn Sswa Kelas IV SDN 02 Curup Selatan dan penelitian
yang dilakukan oleh Novi Febrianti dengan judul Pengaruh Metode Brain
Gym (Senam Otak) Terhadap Konsentrasi pembelajaran Sswa pada Mata
Pelagjaran PKn Kelas IV SDN 01 Merigi yaitu kesamaan pada objek
penelitian yang mengamati pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di
tingkat sekolah dasar.

Sedangkan Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yakni
peneliti menitikberatkan pada pembentukan perilaku filantropi siswa pada

tingkat pendidikan dasar melalui pembel gjaranPendidikan Kewarganegaraan.
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METODE PENELITIAN

A. JenisPenditian

Adapun Jenis penelitian dalam penulisan ini adalah penelitian deskriftif
kualitatif yaitu uraian naratif mengenai suatu proses tingkah laku subjek
sesuai dengan masalah yang diteliti. Penelitian ini bersifat penelitian lapangan
(field research) karena penelitin dalam hal ini terjun lansung ke lapangan atau
objek peneliti guna mendapat data-data yang valid dan presentatif.®

Adapun dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian study
kasus dengan pendekatan deskriptif Kualitatif. Menurut Lexy J. Moeloeng
menj el askan bahwa

”Metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan

perilaku yang diamati”.®®

Sedangkan menurut S. Margono menjelaskan dalam bukunya Metode
Penelitian Pendidikan bahwa:

“Data yang diperoleh dari penelitian kualitatif berupa kata-kata, gambar,

prilaku dan dituangkan dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih

kaya dari sekedar angka”.®*

62 K artini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996), h. 31
® Lexy JMoleong, Metode Pendlitian ..., h. 4
6 S, Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta. 2005), h. 39
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Maka dapat penulis simpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh
peneliti merupakan penelitian field research atau penelitian lapangan dengan
pendliti melakukan pengamatan secara langsung pada fenomena di lapangan.
Sedangkan jenis penelitian yang dilakukan deskriptif kualitatif yaitu
mendeskripsikan temuan pendliti di lapangan berupa kata-kata maupun

kalimat.
. Subjek Pendlitian

Yang menjadi subjek penelitian untuk mengumpulkan data adalah
Pembelgjaran PKn yang memuat di dalamnya yakni Guru, dan Siswa Kelas V
di Madrasah Ibidaiyah Negeri (MIN) 01 Reang Lebong. Adapun teknik
penentuan informan dalam wawancara ini menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik ini berdasarkan pada ciri-ciri atau sifat tertentu yang
diperkirakan mempunya sangkut paut dengan objek penelitian. Jadi ciri-ciri
atau sifat yang spesifik yang ada atau dilihat dalam populasi dijadikan kunci
untuk pengambilan sampel.®

Maka yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah guru mata
pelgar PKn, siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 01 Rejang Lebong,
serta Kepala Madrasah. Peneliti memilih kelas V sebagai subjek penelitian
dikarenakan melalui pengamatan yang dilakukan peneliti, diketahui siswa

kelas V MIN 01 Rgang Lebong memiliki sikap filantropi yang masih rendah.

% Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offeset, 2004), hal. 34
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Dilain pihak kelas V merupakan kelas tinggi yang secara usia dan intelektual
dianggap telah mampu dan dapat dimintai keterangan melaui wawancara.

. Lokas Pendlitian

Daam penelitian ini, yang menjadi lokas penelitian adalah di
Madrasah Ibtidaiyah 01 Rejang Lebong yang bertempat di Kelurahan Rejang

Lebong, Kecamatan Curup Utara, Kabupaten Rejang Lebong.

. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan proses pengadaan data untuk keperluan
suatu penelitian yang merupakan langkah penting metode ilmiah, oleh karena
itu pengumpulan data diperlukan dalam suatu penelitian. Untuk memperoleh
data yang diperlukan dari penelitian ini, maka penulis akan menggunakan
teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observas

Observas adalah sebagai pengalaman dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.®
Sedangkan menurut Koentjara Ningrat dalam buku Metode-Metode
Penelitian Masyarakat menyatakan bahwa metode obsesvas iaah

pengumpulan data dengan cara pengamatan penelitian secara langsung

Amirul Hadi, dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: PustakaSetia, 1998), h.192.
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terhadap obyek penelitian.®’

Daam penelitian kualitatif observasi di klasifikasikan menurut
tiga cara yatu pertama, observas berpartisipasi  (participant
observation), kedua, observas secara terang-terangan dan tersamar (over
observation dan cover observation), serta ketiga, observas yang tidak
berstruktur (unstructured observation).®

Observas dilakukan untuk mengamati situasi dan kondisi objek
penelitian di lapangan. Aspek-aspek yang diamati adalah aktifitas siswa
dan guru dalam proses pembelgjaran PKn di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
01 Rglang Lebong.

Tabel 3.1
Pedoman Observasi
Siswa KelasV MIN 01 Regang L ebong

No | Fokus
Penelitian

Indikator

Bentuk Perlaku Filantropi
Siswa

Objek
Pendlitian

Ket.

1 | Perilaku
Filantropi
Siswa

a Pemurah

1) Siswamau meminjamkan
aat tulis kepada teman
yang membutuhkan

Siswa

2) Siswatidak sungkan untuk
membuang sampah yang
berserakan

Siswa

3) Siswadengan sukarela
memberikan sumbangan
uang apabila ada teman
yang sakit

Siswa

" Koentjara Ningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 2002),

h.109

® Ridwan, Dasar-Dasar Satistika (Bandung;: Alfabet, 1989), h. 57
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b. Menolong | 1) Siswamelakukan perintah
Tanpa membersihkan kelas oleh
Pamrih guru karena dijanjikan

tambahan nilai

Siswa

2) Siswa mengeluh apabila
diberikan perintah
membersihkan ruang kantor
tanpa dijanjikan imbalan

Siswa

Tabel 3.2
Pedoman Observas
Guru Mata Pelajaran PKn

No

Fokus
Pendlitian

Indikator Bentuk Upaya Guru PKn
dalam Membentuk Perilaku
Filantropi Siswa

Objek
Pendlitian

Ket.

Upaya
Guru PKn

a. Perencanaan 1) Guru Memiliki RPP dan
Silabus

Guru PKn

2) Guru Memiliki Tujuan
Pembelgaran

Guru PKn

b. Pelaksanaan 3) Guru Mengajar
menggunakan Metode
yang bervariatif

Guru PKn

4) Guru menggunakan
Media Pembelgjaran
yang Menarik

Guru PKn
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2. Wawancara

Wawancara (interview) adalah suatu bentuk komunikasi verbal
oleh satu orang atau lebih dengan tujuan untuk memperoleh suatu
informasi. ® Wawancara sebagai suatu proses tanya jawab lisan, dimana
dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik, merupakan teknik/
metode pengumpulan data yang langsung tentang beberapa data sosial,
baik yang terpendam maupun yang manifes.”® Jadi wawancara tersebut
digunakan untuk mendapatkan informasi secara langsung dari kepala
madrasah, guru maupun staf tata usaha yang bersangkutan dan beserta
pihak yang terkait.

Adapun dalam penélitian ini teknik wawancara yang digunakan
adalah wawancara terstruktur yakni melontarkan pertanyaan berdasarkan
pada pedoman wawancara yang telah disusun kepada informan yakni

guru mata pelgjaran PKn, siswa, serta Kepala MIN 01 Rejang Lebong.

> Nasution, Pengantar Metodologi Research (Jakarta: Rejawali, 1996), h. 113
0 sukarman Syarnubi, Metodologi Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, ( Curup: LP2 STAIN
Curup, 2011), h.110



Tabel 3.3

Pedoman Wawancar a
Siswa KelasVV MIN 01 Rgang L ebong

No

Fokus
Masalah

Indikator

Sub Indikator

Pertanyaan

Filantropi

Siswa

a. Pemurah

1. Batuan
Berupa
Materi

1) Apabilatemanmu tidak
membeli makanan dikantin
karenatidak membawa uang,

apa yang kamu lakukan?

2) Pernahkah kamu memberi

uang kepada peminta-minta?

3) Apakah kamu pernah merasa
rugi apabila menyumbangkan

uang?

4) Apayang kamu lakukan
apabila ada teman mu yang
tidak membawa alat tulis,
sedangkan kamu memiliki
duaaat tulis?

5) Mengapa kamu memberikan
bantuan kepada teman yang
meminta pertolongan?

6) Bagaimana sikapmu apabila
kamu mengetahui ada teman
yang membutuhkan bantuan,
tapi diatidak meminta
bantuan?

2. Bantuan
Berupa
Tenaga

1) Apayang kamu lakukan
apabila ada teman yang
terjatuh dan kakinyaterkilir?

2) Apayang kamu lakukan
apabila ada orang yang sudah
tua kesulitan menyebrangi




45

jalan?

3) Apabilaada sampah
berserakan di kelas atau di
halaman sekolah, apa yang
kamu lakukan?

4) Jika kamu dimintai bantuan
oleh guru untuk
membersihkan ruang kantor
sedangkan kamu tidak piket,
apa yang kamu lakukan?

5) Apabila adateman mu yang
sakit dikelas, sedangkan
hanya ada kamu di ruang
kelas, apa yang kamu
lakukan?

b. Menolong
Tanpa Pamrih

1. Menolong
Tanpa
Pamrih

1) Apakah penyebab kamu mau
memberikan bantuan dan
pertolongan kepada orang
lain?

2) Apabila kamu menolong
orang lain dan diberikan
imbalan, apa yang kamu
lakukan?

3) Apabila kamu diminti
bantuan oleh guru secra
cuma-cuma, Apayang kamu
lakukan?

4) Jika kamu diberikan perintah
oleh guru, dan kamu
mel aksanakannya, apa yang
kamu harapkan?
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Tabel 3.4
Pedoman Wawancar a
Pembelajaran PKn

Fokus Indikator Sub Pertanyaan
Masalah Indikator
Pembelgjaran | 1. Perencanaan | 1. RPPdan | 1) Apakah RPP dan Silabus
PKn Silabus yang ibu miliki sesuai untuk

meningkatkan tingkat
filantropi siswa?

2) Bagaimanacaraibu
menyusun RPP dan silabus
mata pelgjaran PKN untuk
meningkatkan filantropi
siswa?

2. Tujuan | 1) Apakah ibu menyampaikan
tujuan pembelgaran PKN
sebelum memul ai

pembel g aran?

2) Apakah tujuan dari kegiatan
pembel g aran telah sesuai
dengan RPP dan Silabus
yang disusun?

2. Pelaksanaan | 1. Metode | 1) Metode apakah yang ibu
gunakan dalam menanamkan
nilai filantropi pada anak?

2) Apakah ibu menggunakan
metode yang selalu sama
atau bervariatif pada setiap
kali kegiatan mengajar?

2. Media 3) Media pembelgjaran apakah
yang ibu gunakan dalam
kegiatan mengajar, sehingga
memudahkan siswa untuk
menerima penanaman nilai
filantropi?
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4) Apakah srana dan prasarana
yang dimiliki telah sesuai
dan mendukung kegiatan
pembelgjaran?

3. Evaluasi

3. Evaluasi

1) Evaluas apakah yang ibu
gunakan dalam menegtahui
keberhasilan dalam upaya
menanmkan nila filantropi
pada anak?

2) Apa sgakah faktor
pendukung dan penghambat
yang ibu temukan dalam
menanamkan nila filantropi
pada anak?

3) Penilaian apa sgjayang ibu
gunakan?

4) Berapa kalikah ibu
melakukan penilaian?

4. Tindak
Lanjut

5) Setelah melakukan penilaian
apatindak lanjut yang ibu
lakukan?

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan yang ditujukan untuk

memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku

yang relevan dengan penelitian.” Metode dokumentasi digunakan bila

penyelidikan ditujukan pada sumber-sumber dari dokumantasi.”? Dalam

penelitian ini dokumen digunakan sebagai sumber informasi dan

bid., h. 58

"\Winarto Suratman, Pengantar Penelitian llmiah: Metode dan Teknik (Bandung:

Tarsito,1990), h. 66
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memberikan penguatan pada hasil pendlitian.

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah mencari data mengenal
hal-hal yang berkaitan dan mendukung terhadap penelitian yang
dilakukan baik berupa pengumpulan data tertulis yang di dapati melalui
arsip-arsip, laporan, grafik, statistik, catatan dari wali kelas serta sumber
lainnya yang ada dilokasi penelitian.

Adapun dokumentasi yang digunakan peneliti berupa foto
kegiatan wawancara dengan guru PKN, foto kegiatan wawancara dengan
siswa, RPP dan Silabus Guru PKn, serta foto pendukung kegiatan

filantropi siswakelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 01 Rejang Lebong.

E. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang terhimpun dalam penelitian ini
digunakan teknik analisis kualitatif, dalam artian ketika data-data telah
terkumpul melalui metode wawancara, dokumentasi dan observasi, maka
selanjutnya dilakukan interpretasi yang dikembangkan menjadi proposisi-
proposisi.

Adapun dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan
adalah Tiangulasi data, yakni:

1. Reduksi Data (Data Reduction)
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yaitu  proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang diperoleh

dilapangan studi.

. Penygjian Data (Data Display)

yaitu deskripsi kumpulan informasi tersusun yang memungkinkan
untuk melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Penygjian data kualitatif yang lazim digunakan adalah dalam bentuk teks

naratif.

. Penarikan kesimpulan dan verifikas (conclusion drawing and verification)

Bermula melalui pengumpulan data, dengan mencari makna dari
setigp ggaa yang diperolehnya di lapangan. Mencatat keteraturan atau
pola penjelasan dan konfiguras yang mungkin ada, alur kausalitas, dan
proposis. Kemudian menarik kesimpulan, selama penelitian mash
berlangsung, setigp kesimpulan yang ditetapkan akan terus-menerus di

verifikas hingga benar-benar diperoleh konklusi yang valid dan kokoh. 2

22-23

Agus Salim, Teori dan Paradigma Pendlitian Sosial (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), h.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kondis Objektif Lokas Pendlitian
1. Identitas Sekolah
a.  Nama Sekolah : MIN 01 REJANG LEBONG
b. Alamat sekolah
1) Alamat sekolah  : J. Dr. AK. Gani No. 105 Kel. Dusun Curup
2) Propins : Bengkulu
3) Kabupaten/ Kota : Reang Lebong

4) Kecamatan : Curup Utara

5) Kelurahan : Dusun Curup

6) Kode Pos 39119

7) Telpon : (0732)22399

8) E-mail : MinOldusun_curup@ymail.com

2. Sgarah BerdirinyaMIN 01 Rejang L ebong
MIN 01 Regang Lebong bediri pada tahun 1961, selama itu pula

Madrasah ini mengalami pergantian Kepala Sekolah, adapun nama-nama

K epala Madrasah adal ah:
a Bpk.H. Aminuddin, AH (1961-1971)
b. Ibu. Hj. Umi Zahara (1971-1977)
c. lbu. Hj. Rosmaa Dewi (1977-1986)

50
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d. Bpk. Suryono (1986-1995)
e. Bpk. Johan Hamzah (1995-2003)
f. Bpk. M. Djohan (2003-2006)
g. Bpk. Yusrijal, S.Pd (2006- 2013)

h. Bpk. Wawan Herianto, S.Pd. MM  (2013-Sekarang)

MIN 01 Regang Lebong terletak di kelurahan Dusun Curup
Kecamatan Curup Utara Kabupaten Reang Lebong. Siswa/siswinya
beraneka ragam suku dan budaya serta adat istiadat setempat. Sistem
pendidikan MIN 01 Rejang Lebong bersifat klasikal dengan kurikulum
terpadu. Antara kurikulum kementrian pendidikan Nasional (kemendiknas),
dengan kementrian Agama (kemenag).

3. Visidan Misi MIN 01 Rgang L ebong
a. Vis Madrasah adalah:
“Terwujudnya Siswa / Siswi MIN 01 Rejang Lebong yang
Islami, Berakhlak Mulia, Cerdas dan Kompetitif”.
b. Mis Madrasah adalah:
1) Menerapkan Pola Pendidikan yang berciri khas islami dalam seluruh
rangkaian Proses Belgjar Mengajar.
2) Membentuk Siswa yang beriman dan Berilmu serta mampu
mengamal kannya dalam kehidupan sehari-hari

3) Membudayakan ucapan salam dalam kehidupan sehari-hari
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4) Membiasakan melaksanakan ibadah Sopan santun terhadap Orang
Tua, Guru dan Sesama
5) Membudayakan Gemar Membaca
6) Mengembangkan Kompetensi Keilmuan yang Kompetitif dibidang
IMTAQ dan IPTEK.

Letak GeografisMIN 01 Rg ang L ebong

MIN 01 Reang Lebong terletak di kelurahan Dusun Curup
Kecamatan Curup Utara Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu.
Dusun Curup mempunyai luas wilayah + 260 Ha = 2,6 Km? dengan
batas-batas wilayah sebagal berikut:
1) Sebelah Utara berbatasan dengan desa Tunas Harapan
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan kelurahan Jalan Baru
3) Sebelah Barat berbatasan dengan kelurahan Talang Benih
4) Sebelah Timur berbatasan dengan kelurahan Karang Anyar.
Organisas Madrasah

Setiap lembaga pendidikan atau Madrasah mempunyai struktur
organisasi yang di susun secara sistematis, ha ini berfungsi untuk
mengarahkan kegiatan-kegiatan kinerja sesual dengan bidangnya
masing-masing, sehingga dalam proses tidak terjadi kesimpangan iuran
didadlam melaksanakan program Madrasah yang telah ada. MIN 01
Rejang Lebong sebagal salah satu lembaga Pendidikan yang mendidik

siswalsiswi bekualitas dengan ilmu agama berakhlak karimah, dan
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pengetahuan umum, sudah barang tentu mempunyai Struktur Organisasi
Madrasah.
e. Program Pembinaan kurikulum

1) Silabus mata pelgaran disusun berdasarkan seluruh alokasi waktu
yang disediakan untuk mata pelgaran selama penyelenggaraan
pendidikan di tingkat satuan pendidikan.

2) Dalam melakukan penyusunan silabus alokasi waktu yang disediakan
persemeter, pertahun, dan alokas waktu mata pelgjaarn lain yang
sekelompok sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar
untuk mata pelgjaarn lain yang sekelompok.

3) Impelementasi pembelgjaran persemester menggunakan penggalan
silabus dengan aokas waktu yang tersedia pada standar isi yang
telah ditentukan oleh BSNP.

B. Hasil Pendlitian
1. Hasl Observas

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti mengenai perilaku

filantropi siswakelasV MIN 01 Regjang Lebong, diketahui bahwa:

a. Pemurah

Pertama, siswa kelas V MIN 01 Reang Lebong tidak mau
meminjamkan alat tulis kepada teman yang membutuhkan, kecuali dibujuk
oleh guru. Kedua, siswva kelas V MIN 01 Regang Lebong tidak sungkan

untuk membuang sampah yang berserakan apabila diperintahkan oleh guru
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dengan janji diberikan nilai tambahan, Ketiga, siswa kelas V. MIN 01
Rejang Lebong merasa keberatan memberikan sumbangan uang apabila
ada teman yang sakit.
b. Menolong Tanpa Pamrih
Pertama, siswa kelas V. MIN 01 Reang Lebong bersedia
melakukan perintah untuk membersihkan kelas oleh guru apabila dijanjikan
diberikan tambahan nilai, Kedua, siswa kelas V MIN 01 Rejang Lebong
banyak yang mengeluh apabila diberikan perintah untuk mebersihkan
ruang kantor tanpa dijanjikan imbalan tambahan nilai.
Kemudian observas yang dilakukan peneliti mengenai upaya guru
PKn dalam membentuk perilaku filantropi siswa kelas V. MIN 01 Reang
Lebong, diketahui bahwa
c. Perencanaan Guru dalam Pembelajaran
Guru PKn telah menyusun perencanaan pembelagjaran berupa RPP
dan Silabus yang disesuaikan dengan Tujuan pembelgaran yaitu
membentuk perilaku filantropi siswa.
d. Pelaksanaan Pembelgjaran
Pertama, guru PKn dalam mengagar menggunakan metode
ceramah dalam menggar. Sehingga siswa sebagaian kecil yang
memperhatikan penyampaian guru. Kedua, guru PKn dalam menggjar
menggunakan media pembelgaran yang standar sgja, yaitu papan tulis dan

spidoal.
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2. Hasil Analisis Wawancara Perilaku Filantropi Siswa

Adapun dalam pendlitian ini teknik andisis data yang digunakan

adalah Tiangulasi data, yakni:

a. Reduks Data

Tabel 4.1a
Reduksi Wawancara Sikap Pemurah Siswa
No Reduksi Respon Hasl Reduksi
1 | Apabilatemanmutidak | a Sayatetap 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,14,15,16,
membeli makanan membeli makanan | 18,19,20,28,30
dikantin karena tidak i
b. Sayamembeli 11,12,13,23,25,26,27
membawa uang, apa
makanan dan
yang kamu lakukan? )
membaginya
c. Sayatidak jadi 17,21,24,
membeli makanan
2 Pernahkah kamu a Ya, sayapernah -
memberi uang kepada
_ _ b. Kadang-Kadang 1,2,3,45,6,7,89,10,11,12,13,
peminta-minta?
14,15,16,17,19,20,22,23,24,25,
26,27,28,29,30
c. Tidak Pernah 18,21
3 Apakah kamu pernah a Ya saya merasa| 1,2,3,4,5,6,7,8,9,11,13,15,16,
merasarugi apabila rugi 20,21,22,23,24,25,26,27,29,30
menyumbangkan uang? i
b. Tidak 10,12,14,17,18,19,28
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Tabel 4.1b
Reduks Wawancara Sikap Pemurah Siswa
Apayang kamu a. Sayaakan 18,22
lakukan apabila ada meminjamkannya
temanmu yang tidak b. Sayaakan 4,9,10,11,12,15,28
membawa aat tulis, meminjamkan
sedangkan kamu apabila
memiliki dua alat tulis? diperintahkan oleh
guru
c. Sayatidak 1,2,35,6,7,8,13,14.16.17.19.20
meminjamkannya | , 21,23,24,25,26,27,29,30,
Mengapa kamu a. Karena dia teman | 12,17
memberikan bantuan saya
kepada teman yang b. Karena saya sering | 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,13,
meminta pertolongan? dibantu oleh teman | 14,15,16,18,19,20,21,22,23,24,
25,26,27,28,29,30

Bagaimana sikapmu a. Sayaakan 12,17,20,27
apabila kamu membantunya
mengetahui ada teman
yang membutuhkan b. Sayatidak 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,13,14,
bantuan, tapi diatidak menolongnya 15,16,18,19,21,22,23,24,25,26,
meminta bantuan? 28,29,30
Apayang kamu a. Sayalangsung 1,2,3,4,5,6,7,89,10,11,12,13,
lakukan apabila ada menolong nya 16,17,18,20,21,23,25,26,27,29,
teman yang terjatuh dan untuk berjalan 30
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kakinyaterkilir?

b. Sayameminta

bantuan teman atau

guru

14,15,19,22,24,28

Tabel 4.1c

Reduksi Wawancara Sikap Pemurah Siswa

8 | Apayang kamu lakukan | a. Sayaakan 8,12,26
apabila ada orang yang membantunya
sudah tua kesulitan menyebrangi
menyebrangi jalan? jaan
b. Sayatidak 1,2,3,4,5,6,7,9,10,11,13,14,15,
membantu 16,17,18,19,20,21,22,23,24,25,
27,28,29,30
9 | Apabilaadasampah Saya langsung 5,8,9,12
berserakan di kelasatau | membersihkannya
di halaman sekolah, apa | Sayamembersihkan | 1,2,3,4,6,7,10,11,13,14,17,18,
yang kamu lakukan? apabiladisuruh oleh | 19,21,22,23,24,25,26,27,28,29
guru
Saya 15,16,20,30
membiarkannya
10 | Jikakamu dimintai Langsung 1,12,17,28
bantuan oleh guru untuk | membersihkannya
membersihkan ruang Membersihkan 2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,13,14,15,
kantor sedangkan kamu | apabila ada 16,18,19,20,21,22,23,24,25,26,
tidak piket, apa yang imbalannya 27,29,30
kamu lakukan?
11 | Apabilaadateman mu Menemaninya 17,20

yang sakit dikelas,

pulang kerumah
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sedangkan hanya ada Memberitahukan 1,2,34,5,6,7,8,9,10,11,12,13,
kamu di ruang kelas, apa | guru 14,15,16,18,19,21,22,23,24,25,
yang kamu lakukan? 26,27,28,29,30

Tabel 4.1d

Reduks Wawancara Sikap Tanpa Pamrih Siswa

12 | Apakah penyebab kamu | a Ingin 17,21
mau memberikan mendapatkan
bantuan kepada orang pahaa
lain? b. Ingin 1,2,34,5,6,7,8,9,10,11,12,13,
mendapatkan 14,15,16,18,19,20,22,23,24,25,
imbalan 26,27,28,29,30
13 | Apabilakamu menolong | a Menerimanya 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,
orang lain dan diberikan 14,15,16,18,19,20,22,23,25,26,
imbalan, apa yang kamu 27,28,30
lakukan?
b. Menolaknya 17,21,24,29
14 | Apabilakamu dimintai a Mau 12,17,24,
bantuan oleh guru secara mengerjakannya
cuma-cuma, Apayang b. Mengerjakannya | 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,13,14,
kamu lakukan? denganterpaksa | 15,16,18,19,20,21,22,23,25,26,
27,28,29,30

Maka pada data reduksi kegiatan wawancara perilaku filantropi

siswa yang telah dilakukan terhadap tiga puluh orang siswa kelas V

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 01 Regjang Lebong diketahui bahwa sebagian
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besar siswa memberikan jawaban yang mencerminkan memiliki sikap

pemurah yang rendah, serta memiliki sikap pamrih.

b. Penyajian Data

Tabel 4.2a
Penyajian Hasil Reduksi Wawancara Sikap Pemurah Siswa
No Pertanyaan Hasil Penyajian
1 Apabilatemanmu tidak membeli Sebanyak 20 siswa menjawab tetap
makanan dikantin karena tidak membeli makanan
membawa uang, apa yang kamu Sebanyak 7 siswa menjawab membeli
lakukan? makanan dan membaginya
Sebanyak 3 siswa menjawab tidak jadi
membeli makanan
2 Pernahkah kamu memberi uang kepada | Sebanyak 28 siswa menjawab
peminta-minta? Kadang-Kadang
Sebanyak 2 siswa menjawab Tidak
Pernah
3 | Apakah kamu pernah merasarugi Sebanyak 23 siswa menjawab merasa
apabila menyumbangkan uang? rugi
Sebanyak 7 siswa menjawab tidak
merasa rugi




Tabel 4.2b
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Penyajian Hasil Reduksi Wawancara Sikap Pemurah Siswa

Apayang kamu lakukan apabila ada

temanmu yang tidak membawa alat

tulis, sedangkan kamu memiliki duaaat

tulis?

Sebanyak 2 siswa menjawab akan

meminjamkannya

Sebanyak 7 siswa menjawb akan
meminjamkan apabila diperintahkan

oleh guru

Sebanyak 21 siswa menjawab tidak

meminjamkannya

Mengapa kamu memberikan bantuan
kepada teman yang meminta

pertolongan?

Sebanyak 2 siswa menjawab Karena

diateman saya

Sebanyak 28 siswa menjawab Karena

saya sering dibantu oleh teman

Bagai mana sikapmu apabila kamu
mengetahui ada teman yang
membutuhkan bantuan, tapi diatidak

meminta bantuan?

Sebanyak 4 siswa menjawab akan

membantu

Sebanyak 26 siswa menjawab tidak

menolongnya
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Penyajian Hasil Reduksi Wawancara Sikap Pemurah Siswa

7 | Apayang kamu lakukan apabila ada Sebanyak 24 siswa menjawab
teman yang terjatuh dan kakinya langsung menolong untuk berjalan
terkilir? Sebanyak 6 siswa menjawab meminta
bantuan teman atau guru
8 | Apayang kamu lakukan apabila ada Sebanyak 3 siswa menjawab akan
orang yang sudah tua kesulitan membantunya menyebrangi jalan
menyebrangi jalan? Sebanayak 27 siswa menjawab tidak
membantu
9 Apabila ada sampah berserakan di kelas | Sebanyak 4 siswa menjawab langsung
atau di halaman sekolah, apa yang kamu | membersihkannya
lakukan? Sebanyak 22 siswa menjawab
membersihkan apabila disuruh oleh
guru
Sebanyak 4 siswa menjawab
membiarkannya
10 | Jikakamu dimintai bantuan oleh guru Sebanyak 4 siswa menjawab langsung

untuk membersihkan ruang kantor

sedangkan kamu tidak piket, apa yang

membersihkannya

Sebanyak 26 siswa menjawab
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kamu lakukan?

membersihkan apabila ada imbalannya

Tabel 4.2d

Penyajian Hasil Reduksi Wawancar a Sikap Pemurah Siswa

11

Apabila adateman mu yang sakit
dikelas, sedangkan hanya ada kamu di

ruang kelas, apa yang kamu lakukan?

Sebanyak 2 siswa menjawab

menemaninya pulang kerumah

Sebanyak 28 siswa menjawab

Memberitahukan guru

Tabe 4.2e

Penyajian Hasil Reduksi Wawancara Sikap Tanpa Pamrih Siswa

12

Apakah penyebab kamu mau

memberikan bantuan kepada orang lain?

Sebanyak 2 siswa menjawab ingin

mendapatkan pahala

Sebanyak 28 siswa menjawab ingin

mendapatkan imbalan

13

Apabila kamu menolong orang lain dan
diberikan imbalan, apa yang kamu

|akukan?

Sebanyak 26 sSiswa menjawab
menerimanya

Sebanyak 4 siswa menjawab
menolaknya

14

Apabila kamu dimintai bantuan oleh

guru secara cuma-cuma, Apa yang

Sebanyak 3 siswa menjawab mau

mengerjakannya
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kamu lakukan?

Sebanyak 27 siswa menjawab

mengerjakannya dengan terpaksa

Pada table penyajian data diketahui sikap siswa kelas V MIN 01

Relang Lebong memiliki sikap pemurah yang rendah serta masih memiliki

sikap pamrih yaitu menolong dengan mengharapkan imbal an.

c. Veifikas

Tabel 4.3a

Verifikas Wawancara Sikap Pemurah Siswa

No Verifikas Penarikan Kesimpulan

1 Sebanyak 20 siswa menjawab tetap Sebagian besar siswa menjawab tetap
membeli makanan akan membeli makanan di kantin
Sebanyak 7 siswa menjawab membeli walaupun sal ah seorang temannya tidak
makanan dan membaginya membeli makanan karena tidak
Sebanyak 3 siswamenjawab tidak jadi | memiliki uang.
membeli makanan

2 Sebanyak 28 siswa menjawab Kadang- | Sebagian besar siswa menjawab bahwa
Kadang ketika ada peminta-minta terkadang
Sebanyak 2 siswa menjawab Tidak mereka memberikan sumbangan berupa
Pernah uang.

3 Sebanyak 23 siswa menjawab merasa Sebagian besar siswa menjawab merasa
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rugi

Sebanyak 7 siswa menjawab tidak

merasa rugi

Sebanyak 27 siswa menjawab

mengerjakannya dengan terpaksa

rugi apabila memberikan bantuan
kepada orang lain berupa sumbangan

dalam bentuk uang.

Tabel 4.3b

Verifikas Wawancara Sikap Pemurah Siswa

Sebanyak 2 siswa menjawab akan

meminjamkannya

Sebanyak 7 siswa menjawb akan
meminjamkan apabila diperintahkan

oleh guru

Sebanyak 21 siswa menjawab tidak

meminjamkannya

Sebagian besar siswa menjawab siswva
akan bersedia meminjamkan alat
tulisnya kepada siswalain yang tidak
memiliki alat tulis apabila diperintah

oleh guru.

Sebanyak 2 siswa menjawab Karenadia

teman saya

Sebanyak 28 siswa menjawab Karena

saya sering dibantu oleh teman

Sebagian besar siswa menjawab siswva
bersedia menolong teman-temannya
karena siswa menyadarai dan berharap
agar suatu saat dirinyajuga dibantu oleh

teman yang pernah ditolong olehnya.
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Sebanyak 4 siswa menjawab akan Sebagian besar siswa menjawab apabila
membantu siswa mengetahui ada teman yang
Sebanyak 26 siswa menjawab tidak membutuhkan bantuan namun teman
menolongnya tersebut tidak meminta bantuan adal ah
siswatidak akan memberi bantuan.
Tabel 4.3b

Verifikas Wawancara Sikap Pemurah Siswa

Sebanyak 24 siswa menjawab langsung

menolong untuk berjalan

Sebanyak 6 siswa menjawab meminta

bantuan teman atau guru

Sebagian besar siswa menjawab apabila
ada teman yang terjatuh dan kakinya
terkilir siswa siswa akan menolongnya

dan meminta bantuan kepada guru.

Sebanyak 3 siswa menjawab akan

membantunya menyebrangi jalan

Sebanayak 27 siswa menjawab tidak

membantu

Sebagian besar siswa menjawab apabila
ada orang yang sudah tua kesulitan
menyebrangi jalan siswa akan tidak
menolong karena dengan alasan tidak

berani.

Sebanyak 4 siswa menjawab langsung

membersihkannya

Sebanyak 22 siswa menjawab

membersihkan apabila disuruh oleh

Sebagian besar siswa menjawab apabila
ada sampah berserakan di kelas atau di
halaman sekolah siswa akan bersedia

membersihkan dan membereskan
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guru

Sebanyak 4 siswa menjawab

membiarkannya

sampah apabila diperintahkan oleh

guru.

Tabe 4.3c

Verifikas Wawancara Sikap Pemurah Siswa

10 | Sebanyak 4 siswamenjawab langsung | Sebagian besar siswa menjawab apabila
membersihkannya dimintai bantuan oleh guru untuk
Sebanyak 26 siswa menjawab membersihkan ruang kantor sedangkan
membersihkan apabilaadaimbalannya | siswatersebut tidak piket, siswa akan

bersedia mengerjakan perintah guru
dengan mengharapkan imbalan
tambahan nilai, dan takut dikurangi nilai
apabila menolaknya.

11 | Sebanyak 2 siswa menjawab Sebagian besar siswa menjawab apabila

menemaninya pulang kerumah

Sebanyak 28 siswa menjawab

Memberitahukan guru

ada teman mu yang sakit dikelas,
sedangkan hanya ada kamu di ruang
kelas, siswa akan melapor kepada guru
dan memberitahukan bahwa ada teman

yang sakit.
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Verifikas Wawancara Sikap Tanpa Pamrih Siswa

12 | Sebanyak 2 siswa menjawab ingin Sebagian besar siswa menjawab
mendapatkan pahala penyebab siswa mau memberikan
Sebanyak 28 siswa menjawab ingin bantuan dan pertolongan kepada orang
mendapatkan imbalan lain adalah selain mengharapkan pahala

adalah mengharapkan mendapat pujian
sertaimbalan dari orang lain.

13 | Sebanyak 26 siswa menjawab Sebagian besar siswa menjawab apabila
menerimanya siswa menolong orang lain dan
Sebanyak 4 siswa menjawab diberikan imbalan, siswa akan
menolaknya menerimanya dengan senang hati.

14 | Sebanyak 3 siswa menjawab mau Sebagian besar siswa menjawab apabila

mengerjakannya

kamu dimintai bantuan oleh guru secara
cuma-cuma, siswa akan
mengerjakannya dengan perasaan
terpaksa karena takut apabila menolak

akan dikurangi nilai oleh guru.

Berdasarkan temuan peneliti di lapangan melalui kegiatan wawancara

yang dilakukan kepada tiga puluh orang siswa kelas V MIN 01 Rejang

Lebong, peneliti mendapatlan gambaran keadaan perilaku filantropi siswa
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yang masih rendah berdasarkan pada indikator sikap pemurah siswa dan sikap
tanpa pamrih siswa.
. Hasil Upaya Guru PKn dalam membentuk perilaku filantropi siswa kelas
V di Madrasah I btidaiyah Negeri 01 Rgjang L ebong

Berdasarkan temuan peneliti dilapangan berdasarkan kegiatan
pengumpulan data yang dilakukan peneliti diketahui bahwa mengenai
perencanaan kegiatan pembelgjaran yaitu RPP dan Silabus ibu Reni Dara
Lestari selaku guru PKn menjelaskan bahwa:

“RPP dan Silabus yang ada hanya berkaitan dengan tema dan bab

pembelgjaran, sehingga saya menyesuaikan dengan keadaan siswa

yang memiliki kepedulian sosial yang rendah”. ™

Kemudian ibu Reni Dara Lestari menjelaskan cara guru PKn dalam
menyusun RPP dan silabus mata pelgaran PKN untuk meningkatkan
filantropi siswa sebagai berikut:

“Saya melakukan konsultasi dengan wali kelas, waka kurikulum, dan

kepala sekolah untuk melakukan pengembangan Silabus yang

ditujukan untuk meningkatkan perilaku kepedulian sosial pada siswa”.

75
Selanjutnya mengenai penyampaian tujuan pembelgaran PKN

sebelum memulai pembelgjaran, ibu Reni Dara Lestari menegaskan bahwa

™ Lihat Lampiran hal....
" Lihat lampiran hal...
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“Ya, saya mengawali pembelajaran dengan menyampaikan tujuan

yang ingin dicapai dalam pembelgaran, sehingga siswa dapat

memahami dan mengikuti pembelajaran dengan baik”.

Sedangkan mengenal kesesuaian tujuan dari kegiatan dengan RPP dan
Silabus yang disusun, ibu Reni Dara Lestari menegaskan bahwa:

“Tujuan dalam pembelajaran disusun dengan melakukan penyesuaian

terhadap RPP dan Silabus Mata Pelajaran”. ”’

Sedangkan metode yang digunakan dalam menanamkan nila
filantropi pada anak , guru PKn menjelaskan yaitu:

“Metode yang saya gunakan adalah metode ceramah, dan pemberian

contoh kepada siswa. Agar siswa dapat menanamkan dan memahami

perilaku kepedulian sosial terhadap lingkungan di sekitarnya”. ®

Selanjutnya ibu Reni Dara Lestari selaku guru PKn kelas V MIN 01
Rejang Lebong menegaskan bahwa:

“Saya hanya menggunakan dua jenis metode dalam mengajar, yaitu

metode ceramah dan pemberian contoh”. "

Adapun media pembelgjaran yang digunakan dalam kegiatan mengajar

untuk memudahkan siswa dalam menerima penanaman nila filantropi yaitu:

% Lihat lampiran hdl...
" Lihat lampiran hal...
"8 Lihat lampiran hal...
™ Lihat lampiran hal...
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“Media yang saya gunakan hanya papan tulis dan spidol. Karena
metode yang saya gunakan hanya berceramah dan memberikan
contoh”. ®

Sedangkan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah menurut
guru PKn adalah:

“Sarana dan Prasarana mengajar cukup baik dan memadai, namun
untuk mendukung kegiatan pembelgjaran dan menanamkan perilaku
kepedulian sosial pada anak, sebenarnya saya merasa membutuhkan
media audio visual berupa infokus dan speaker, namun sekolah belum
memilikinya. Sehingga hanya menggunakan metode ceramah dan
pemberian contoh”. &

Kemudian mengenai evaluas yang digunakan dalam mengetahui
keberhasilan dalam upaya menanamkan nila filantropi pada anak, ibu Reni
Dara Lestari menjelaskan bahwa:

“Evaluasi yang saya gunakan hanya enam bulan sekali atau pada saat

pengisian raport. Disana ada penilaian sikap anak”. %

Untuk penilaian yang digunakan dalam mengukur filantropi siswa
kelas V, disampaikan oleh ibu Reni Dara Lestari yaitu:

“Saya dalam menila perilaku kepedulian sosial siswa kelas V yaitu

dengan melakukan penilaian pada afektif nya sgja dengan penilaian

berupa huruf dari huruf A sampai D”.%

8 |ihat lampiran hdl...
8 | ihat lampiran hal...
8 | ihat lampiran hal...
8 Lihat lampiran hal...
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Sedangkan jumlah guru PKn melakukan penilaian dalam pembel gjaran
PKn di kelas V yaitu sebagaimana dijelaskan oleh Ibu Reni Dara Lestari yaitu:
“Dalam penilaian pembelajaran PKn di kelas V, saya melakukan
penilaian bersifat bulanan yang dilakukan dengan ulangan di setiap
akhir bulan, kemudian tiga bulan dilakukan dengan ulangan tengah
semester, serta enam bulan yang dilakukan melalui ulangan akhir
semester”, 3
Setelah melakukan penilaian tindak lanjut yang dilakukan oleh guru
PKn kelasV MIN 01 Rejang Lebong yaitu:
“Saya menilai seberapa efektif metode dan materi yang saya gunakan
dalam menanamkan perilaku kepedulian sosial siswa, kemudian apa
sgja kendala dan kegagalan yang saya hadapi. Maka kendala tersebut
saya cari jalan keluar untuk mengatasinya, sedangkan kegagalan yang
saya alami, saya menggantinya dengan cara ataupun metode yang
lain”. %
Sehingga dapat disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan oleh guru
PKN dalam menanamkan nilai filantropi (kepedulain sosiad) siswa kelas V
Madrasah Ibtidaiyah (MIN) 01 Regang Lebong diantarnya adalah: (1) Guru

PKn membuat perencanaan dengan menyesuaikan RPP dan Silabus yang ada,

(2) Guru PKn melakukan koordinasi dan konsultasi dengan wali kelas, waka

8 |ihat lampiran hal...
8 ihat lampiran hal...
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kurikulum, dan kepala sekolah untuk melakukan pengembangan Silabus yang
ditujukan untuk meningkatkan perilaku kepedulian sosial pada siswa, (3)
Merumuskan tujuan pembelgaran yaitu menanamkan nila filantropi
(kepedulian sosid) yang dikaitkan dengan RPP dan Silabus, (4) Menggunakan
metode ceramah dan pemberian contoh, (5) Memanfaat media pembelgjaran
yang ada diruang kelas yaitu spidol dan paapn tulis, (6) melakukan penilaian
terhadap sikap filantropi (kepedulian sosial) siswa dengan melakukan
penilaian bersifat bulanan yang dilakukan dengan ulangan di setiap akhir
bulan, kemudian tiga bulan dilakukan dengan ulangan tengah semester, serta
enam bulan yang dilakukan melalui ulangan akhir semester, serta (7) tindak
lanjut berupa analisis kendala dan kegagalan yang dihadapi, kemudian
mencari cari jalan keluar untuk mengatasinya. Sedangkan kegagalan yang
dialami,dapat digantikan dengan cara ataupun metode yang lain.
. Hasil Faktor Pendukung dan Penghambat Guru PKn dalam membentuk
perilaku filantropi siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 01
Regang L ebong

Sedangkan faktor pendukung dan penghambat yang ditemukan guru
PKn dadam menanamkan nila filantropi pada anak, disampaikan oleh ibu
Reni Dara Lestari yaitu:

“Faktor pendukungnya adalah adanya dukungan dari kepala sekolah,

waka kurikulum, serta wali kelas, sehingga saya mudah melakukan

kerjasama dalam upaya menanamkan kepedulian sosia pada anak.

Sedangkan Faktor penghambatnya adalah ketersediaan sarana media
pembelgjaran audio visua yang belum memadai yaitu infokus ataupun
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speaker, sehingga saya hanya menggunakan media papan tulis dan

spidol yang cenderung tidak dapat menambah ketertarikan siswa dalam

menerima materi yang saya sampaikan”.%

Maka dapat dissmpulkan bahwa guru PKn kelas V MIN 01 Regang
Lebong dalam upaya membentuk perilaku filantropi (kepedulian sosial) siswa
mendapati faktor pendukung dan penghambat. Adapun faktor pendukung
adalah adanya dukungan dan kerjasama antara guru PKn dengan kepala
sekolah, waka kurikulum, dan wali kelas dalam menanamkan perilaku
filantropi pada siswa.

Sedangkan faktor yang menjadi penghambat guru PKn kelas V dalam
menanamkan perilaku filantropi siswa adalah keterbatasan sarana prasaran
yang mendukung, menjadikan guru hanya dapat menyampaikan metode yang
monoton, dan media yang tidak bervariatif yaitu spidol dan papan tulis,
sehingga menimbul kan perasaan bosan pada siswa.

C. Pembahasan
1. Keadaan Perilaku Filantropi (Kepedulian Sosial) Siswa kelas V di
Madrasah | btidaiyah Negeri 01 Rejang L ebong
Perilaku filantropi siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 01
Rejang Lebong setidaknya dapat diketahu berdasarkan pada dua indikator
yaitu sikap pemurah dan sikap tanpa pamrih. Sebanyak tiga puluh orang siswa
telah diwawancarai mengenai sikap kepedulian sosia sehingga diperoleh

pembahasan sebagai berikut:

8 |ihat lampiran hal...
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a. Sikap Pemurah

Pertama, sebagian besar siswa menjawab tetap akan membeli
makanan di kantin walaupun salah seorang temannya tidak membeli
makanan karena tidak memiliki uang. Kedua, sebagian besar siswa
menjawab bahwa ketika ada peminta-minta terkadang mereka memberikan
sumbangan berupa uang. Ketiga, sebagian besar siswa menjawab merasa
rugi apabila memberikan bantuan kepada orang lain berupa sumbangan
dalam bentuk uang. Keempat, sebagian besar siswa menjawab siswa akan
bersedia meminjamkan alat tulisnya kepada siswa lain yang tidak memiliki
aat tulis apabila diperintah oleh guru. Kelima, sebagian besar siswa
menjawab siswa bersedia menolong teman-temannya karena siswa
menyadarai dan berharap agar suatu saat dirinya juga dibantu oleh teman
yang pernah ditolong olehnya. Keenam, sebagian besar siswa menjawab
apabila mengetahui ada teman yang membutuhkan bantuan namun teman
tersebut tidak meminta bantuan adal ah siswatidak akan memberi bantuan.

Menurut Andi Agung Prihatna Dkk, Revitalisasi Filantropi Islam,
sikap pemurah artinya suka memberi atau suka membantu orang dan
memberi pertolongan, bantuan kepada orang lain. Bantuan atau

pertolongan itu dapat berupa harta benda tenaga,atau fikiran®’. Maka dapat

¥ Andi Agung Prihatna, dkk, Revitalisasi Filantropi Islam.,... h. 36
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dikatakan bahwa orang yang memiliki sifat pemurah tidak ragu-ragu
mengel uarkan sebagian hartanya untuk membantu orang lain®.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap pemurah siswa dalam
bentuk bantuan berupa materi yang dimiliki siswa kelas V Madrasah
Ibtidalyah Negeri 01 Rejang Lebong masih rendah. Sedangkan sikap
pemurah siswa berupa bantuan berupa tenaga sebagai berikut

Pertama, sebagian besar siswa menjawab apabila ada teman yang
terjatuh dan kakinya terkilir siswa siswa akan menolongnya dan meminta
bantuan kepada guru. Kedua, sebagian besar siswa menjawab apabila ada
orang yang sudah tua kesulitan menyebrangi jalan siswa akan tidak
menolong karena dengan aasan tidak berani membantu orang lain
menyeberangi jalan raya. Ketiga, sebagian besar siswa menjawab apabila
ada sampah berserakan di kelas atau di halaman sekolah siswa akan
bersedia membersihkan dan membereskan sampah apabila diperintahkan
oleh guru. Keempat, sebagian besar siswa menjawab apabila dimintai
bantuan oleh guru untuk membersihkan ruang kantor sedangkan siswa
tersebut tidak piket, siswa akan bersedia mengerjakan perintah guru dengan
mengharapkan imbalan tambahan nilai, dan takut dikurangi nilai apabila
menolaknya. Kelima, sebagian besar siswa menjawab apabila ada teman

mu yang sakit dikelas, sedangkan hanya ada kamu di ruang kelas, siswa

h. 43

8 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur~an, ( Jakarta : Amzah, 2007),
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akan melapor kepada guru dan memberitahukan bahwa ada teman yang
sakit.

Maka dapat dikatakan bahwa siswa yang dimiliki siswa kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 01 Rgang Lebong mengenai sikap pemurah
siswa berupa bantuan tenaga terhadap sesama masih rendah.

b. Sikap Tanpa Pamrih

Pertama, sebagian besar siswa menjawab penyebab siswa mau
memberikan bantuan dan pertolongan kepada orang lain adalah selain
mengharapkan pahala adalah mengharapkan mendapat pujian sertaimbalan
dari orang lain. Kedua, belas sebagian besar siswa menjawab apabila siswa
menolong orang lain dan diberikan imbalan, siswa akan menerimanya
dengan senang hati. Ketiga, sebagian besar siswa menjawab apabila kamu
dimintair bantuan oleh guru secara cuma-cuma, siswa akan
mengerjakannya dengan perasaan terpaksa karena takut apabila menolak
akan dikurangi nilai oleh guru.

Menurut Faturochman, Pengantar Psikologi Sosiad yaitu sikap
tanpa pamrih merupakan pemberian pertolongan pada orang lain tanpa
mengharapkan adanya keutangan pada diri orang yang menolong. Maka
jika ada orang datang meminta bantuan, ia dengan ikhlas memberikan

bantuan®. Layanan sukarela ke orang lain yang membutuhkan, satu

¥ Faturochman, Pengantar Psikologi Sosial, (Y ogyakarta : Pustaka, 2006), h. 73
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individu membantu individu lainnya memiliki konsekuensi tidak
membantu secara jelas dan serius™.
Maka dapat disimpulkan sikap tanpa pamrih siswa kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 01 Rejang Lebong masih rendah, karenamasih
mengharapkan imbalan dari orang lain apabila telah melakukan
pertolongan kepada orang lain.
2. Upaya Guru PKn dalam membentuk perilaku filantropi siswa kelasV di
Madrasah I btidaiyah Negeri 01 Regjang L ebong
Upaya yang dilakukan dalam membentuk perilaku filantropi siswa
kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 01 Reang Lebong melalui
pembel gjaran PKn diantaranya adalah:
a. Guru PKn membuat perencanaan dengan menyesuaikan RPP dan Silabus
yang ada
b. Guru PKn melakukan koordinasi dan konsultasi dengan wali kelas, waka
kurikulum, dan kepala sekolah untuk melakukan pengembangan Silabus
yang ditujukan untuk meningkatkan perilaku kepedulian sosial pada siswa
c. Merumuskan tujuan pembelgaran yaitu menanamkan nilai filantropi
(kepedulian sosial) yang dikaitkan dengan RPP dan Silabus
d. Menggunakan metode ceramah dan pemberian contoh

e. Memanfaat media pembelgaran yang ada diruang kelas yautu spidol dan

paapn tulis

% Rober L. Payton and Michael P. Moody, Understanding Philanthropy ..., h. 42-43
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f. Melakukan penilaian terhadap sikap filantropi (kepedulian sosial) siswa
dengan melakukan penilaian bersifat bulanan yang dilakukan dengan
ulangan di setigp akhir bulan, kemudian tiga bulan dilakukan dengan
ulangan tengah semester, serta enam bulan yang dilakukan melaui
ulangan akhir semester

g. Tindak lanjut berupa analisis kendala dan kegagalan yang dihadapi,
kemudian mencari cari jalan keluar untuk mengatasinya.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru PKn dalam membentuk
perilaku filantropi siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 01
Regang L ebong
a. Faktor pendukung dari upaya guru PKn dalam menanamkan perilaku

filantropi pada siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 01 Rejang
Lebong adalah adanya dukungan dan kerjasama yang baik antara guru
mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) kelas V di MIN 01
Rejang Lebong dengan pihak kepala sekolah, waka kurikulum, dan wali
kelas dalam menanamkan upaya mengawasi dan menanamkan perilaku
filantropi pada siswa.

b. Faktor penghambat guru PKn kelas V dalam menanamkan perilaku
filantropi siswa pada siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 01
Rejang Lebong adalah keterbatasan sarana prasaran yang mendukung
sehingga menjadikan guru PKn hanya dapat menyampaikan metode

pembelgjaran yang monoton, dan media pembelgaran yang tidak
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berfariatif yaitu spidol dan papan tulis. Sehingga guru PKn sulit dalam
menciptakan kegiatan pembelgjaran menarik bagi Siswa. Serta

menimbulkan perasaan bosan pada siswa.



BABV
PENUTUP
A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai
Andisis Pembelgaran PKn dalam Membentuk Perilaku Filantropi Siswa
Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 01 Regang Lebong, dapat ditarik
beberapa kesimpulan yaitu:

1. Upaya yang dilakukan dalam membentuk perilaku filantropi siswa kelas V
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 01 Rejang Lebong melalui pembelajaran
PKn diantaranya adalah: (1) Guru PKn membuat perencanaan dengan
menyesuaikan RPP dan Silabus yang ada, (2) Guru PKn melakukan
koordinasi dan konsultasi dengan wali kelas, waka kurikulum, dan kepala
sekolah untuk melakukan pengembangan Silabus yang ditujukan untuk
meningkatkan perilaku kepedulian sosia pada siswa, (3) Merumuskan
tujuan pembelgjaran yaitu menanamkan nilai filantropi (kepedulian sosial)
yang dikaitkan dengan RPP dan Silabus, (4) Menggunakan metode
ceramah dan pemberian contoh, (5) Memanfaat media pembelgjaran yang
ada diruang kelas yautu spidol dan paapn tulis, (6) melakukan penilaian
terhadap sikap filantropi (kepedulian sosial) siswa dengan melakukan
penilaian bersifat bulanan yang dilakukan dengan ulangan di setiap akhir
bulan, kemudian tiga bulan dilakukan dengan ulangan tengah semester,

serta enam bulan yang dilakukan melalui ulangan akhir semester, serta (7)

80
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tindak lanjut berupa anadisis kendala dan kegagalan yang dihadapi,
kemudian mencari cari jalan keluar untuk mengatasinya. Sedangkan
kegagalan yang dialami,dapat digantikan dengan cara ataupun metode yang
lain.

2. Faktor pendukung dari upaya guru PKn dalam menanmkan perilaku
filantropi pada siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 01 Rejang
Lebong adalah adanya dukungan dan kerjasama antara guru PKn dengan
kepala sekolah, waka kurikulum, dan wali kelas dalam menanamkan
perilaku filantropi pada siswa.

Sedangkan faktor yang menjadi penghambat guru PKn kelas V
dalam menanmkan perilaku filantropi siswa adalah keterbatasan sarana
prasaran yang mendukung, menjadikan guru hanya dapat menyampaikan
metode yang monoton, dan media yang tidak berfariatif yaitu spidol dan
papan tulis, sehingga menimbulkan perasaan bosan pada siswa.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti memberikan saran yang
bertujuan untuk meningkatkan perilaku filantropi (kepedulian sosial) siswa
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 01 Rejang Lebong diantaranya:

1. Kepada siswa, penelitian ini dimaksudkan agar siswa diharapkan
meningkatan rasa kepedulian sosial atau sikap filantropi kepada sesama.

Baik berupa materi maupun non materi, serta bersikap tanpa pamrih.
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2. Kepada guru untuk dapat seldlau berupaya dan berinovas dalam
membentuk perilaku filantropi (kepedulian sosial) siswa

3. Kepada sekolah agar dapat memperhatikan perilaku atau sikap siswa.
Bukan hanya mengutamakan kemampuan akademik siswa, namun juga
mampu membentuk dan memperhatikan kemampuan siswa dalam

berperilaku dan bersikap.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan  : SD/MI

Kelas/ Semester : 5/1

Tema : Organ Gerak Hewan Dan Manusia (Tema 1)
Sub Tema . Organ Gerak Hewan (Sub Tema 1)
Pembelgjaran ke : 3

Alokas waktu : 1 Hari

A. KOMPETENSI INTI
Menerima dan menjalankan g aran agama yang dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

1
2.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati

[mendengar, melihat,

membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah.
Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis,
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan : PPKn

No | Kompetensi Indikator

1.1 | Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha | 1.1.1 Mengamakan nilia-nila pancasila
Esa atas nilai-nilai Pancasila dalam dalam kehidupan sehari-hari.
kehidupan sehari-hari.

2.1 | Bersikap tanggung jawab, cinta tanah | 2.1.1 Menerapkan sikap-sikap yang sesuai
ar, dan rela berkorban sesua nilai- dengan nilai-nilai yang terkandung
nilai silaPancasila. dalam sila Pancasila secara tepat.

3.1 | Mengidentifikasi nilai-nilai Pancasila| 3.1.1 Menunjukkan Nilai-nilai  pancasila
dalam kehidupan sehari-hari. yang tedapat dalam lingkungan

sekitar.




4.1 | Menygjikan hasil identifikas nilai- | 4.1.1 Membuat laporan tentang nilai-nilai
nila Pancasila dalam kehidupan pancasila yang tedapat dalam
sehari-hari kehidupan sehari-hari.

Muatan : IPS

No | Kompetens Indikator

3.1 | Mengidentifikasi karakteristik | 3.1.1 Mencari pengaruh ekonomi, sosial
geografis Indonesia sebaga negara dan budaya terhadap letak geografis
kepulauan/ maritim dan agraris serta Indonesia
pengaruhnya terhadap  kehidupan
ekonomi, sosial, budaya, komunikas | 3.1.2 Menunjukkan perubahan alam yang di
sertatransportasi. sebabkan oleh perilaku manusia.

4.1 | Menygjikan hasil identifikasi | 4.1.1 Menuliskan tentang perilaku manusia
karakteristik ~ geografis  Indonesia yang mempengaruhi Perubahan alam.
sebagal negara kepulauan/ maritim dan
agraris serta pengaruhnya terhadap Menggambar letak geografis tempat
kehidupan ekonomi, sosia, budaya, | 4.1.2 tinggal Mains-masing sesuai peta.
komunikasi sertatransportasi.

Muatan : Bahasa | ndonesia

No | Kompetens Indikator

3.1 | Menentukan pokok pikiran 3.1.1 Meyebutkan ide pokok yang tedapat
dalam teks lisan dan tulis. pada teks bacaan.

4.1 | Menygjikan hasil identifikas pokok | 4.1.1 Menuliskan ide pokok yang did apat
pikiran daam teks tulis dan lisan dari teks.
secaralisan, tulis, dan
visual.

C. TUJUAN

1. Dengan mengamati teks, siswa mampu mengidentifikasi sikap-sikap yang sesuai dengan
nilai-nilai yang terkandung dalam sila Pancasila secara tepat.

2. Dengan berdiskusi, siswa mampu menganalisa sikap-sikap yang sesuai dengan sila-sila
Pancasila dengan percayadiri.




3. Dengan membaca teks, siswa menemukan contoh perubahan alam yang diakibatkan
karena perilaku manusia secara benar.
4. Dengan membaca dan menulis, siswa mampu menentukan ide pokok dari teks secara

benar.

D. MATERI

PwbdPE

Perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam sila Pancasila
Perilaku yang menyebabkan perubahan alam.

Kondisi Geografi negaraindonesia.

peta indonesia.

E. PENDEKATAN & METODE

: Scientific

: Cooperative Learning

: Example Non Example

: Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah

Pendekatan
Strategi
Teknik
Metode

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

kabar dan mengecek kehadiran siswa

Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang
siswa. Siswa yang diminta membaca do’a adalah siswa
siswa yang hari ini datang paling awa. (Menghargai
kedisiplikan siswa/PPK).

Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin
setigp saat dan menfaatnya bagi tercapainya sita-cita.

Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu nasional
lainnya. Guru memberikan penguatan tentang pentingnya
menanamkan semangat Nasionalisme.

Pembiasaan membaca/ menulis’ mendengarkan/ berbicara
selama 15-20 menit materi non pelgjaran seperti tokoh dunia,

: . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pembukaan | 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan | 15 menit




kesehatan, kebersihan, makanan/minuman sehat , cerita
ingpirasi dan motivasi . Sebelum membacakan buku guru
menjelaskan tujuan kegiatan literas dan menggak siswa
mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut:

e Apayang tergambar pada sampul buku.
e Apajudul buku
e Kirakiraini menceritakan tentang apa

e Pernahkan kamu membaca judul buku seperti ini

I nti

L angkah-L angkah Pembelajaran

e Pada awa pembelgiaran, guru menstimulus ide, gagasan,
dan motivasi siswa dengan memberikan narasi tentang
contoh perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai  yang
terkandung dalam sila Pancasila, yakni membantu orang
yang membutuhkan.

e Secara interaktif, guru memberikan penjelasan mengenai
nilai-nilai yang terkandung dalam sila-sila Pancasila.

e Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
dan memberikan pendapat.

Catatan:

e Berikan umpan balik di sepanjang proses kegiatan, terutama
bagi tumbuh dan  berkembangnya  keterampilan
mengemukakan pendapat.

Hasil yang diharapkan
- Siswatermotivasi untuk belgjar lebih jauh.
- Siswa dapat mengidentifikas nilai-nilai dalam sila-sila

140
menit




Pancasila
- Keterampilan mengidentifikasi.
e Pada kegiatan Ayo Membaca, siswa membaca teks tentang
nilai-nilai yang terkandung dalam sila-sila Pancasila.
Alternatif kegiatan membaca
1. Alternatif 1: Guru memberikan waktu selama 5 menit
dan siswa diminta membaca dalam hati. 30 Buku Guru
SD/MI KelasV
2. Alternatif 2: Guru menunjuk satu siswa untuk
membacakan teks tersebut dan meminta siswa lain
menyimak.
3. Alternatif 3: Teks tersebut dibaca secara bergantian
dan bersambung oleh seluruh siswa.
4. Setelah membaca, siswa menemukan dan menuliskan
ide pokok tiap paragraf.
Alternatif jawaban

Catatan:

* Guru menciptkan suasana yang penuh keakraban, sehingga muncul
keberanian dan kepercayaan diri pada siswa untuk mengungkapakan
pendapatnya.

+ Guru mengapresiasi setiap jowaban siswa, termasuk jika ada jawaban
yang kurang tepat.

Hasil yang diharapkan

1. Siswa mampu menyebutkan nilai-nilai yang terkandung
dalam sila-sila Pancasila

2. Mandiri, cermat, dan bertanggung jawab dalam
mengerjakan tugas.

A. Ayo Berdiskusi
e Siswa diminta menganalisis sikap-sikap yang sesual
dengan sila-sila pancasila.




Diskusikon dengan teman sebangluamu mengenal sikop-skop atou
perioky yang sesual dengan nlla-nilal yang ternndung dolam wia-
sl Poncasila,
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Alternatif Pelaksanaan Diskusi:

1

Guru menciptakan suasana interaktif dan atraktif
dengan mengajak siswa melaksanakan diskus secara
klasikal.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memilih para petugas diskusi, seperti pembawa acara,
sekretaris/notulis, dan lain-lain. Sementara anak-anak
yang lain bertindak sebagai peserta diskusi.

Pembawa acara bertanggung jawab atas jalannya
diskus. Pembawa acara juga bertugas untuk
membacakan pertanyaan-pertanyaan untuk
didiskusikan oleh peserta.

Notulis bertugas untuk mencatat kejadian-kejadian
yang terjadi saat diskus berlangsung, seperti
pendapat-pendapat  yang disampaikan oleh peserta
diskusi. Notulis juga bertugas untuk membuat |aporan
dan kesimpulan hasil diskusi.

Setiap peserta diskusi berhak mengemukakan




pendapatnya berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan
yang digjukan oleh pembawa acara.

6. Setelah siswa memberikan pendapatnya, guru
mengonfirmasi pendapat-pendapat siswa. Kemudian
guru memandu siswa untuk menarik kesimpulan.

Catatan:

e Berikan umpan balik di sepanjang proses kegiatan, terutama
bagi tumbuh dan berkembangnya keterampilan eksplorasi,
pengumpulan data, dan komunikasi.

e Kegiatan ini bisa dijadikan sebagai salah satu aternatif
penilaian, dengan melihat kedalaman dan kebenaran
jawaban siswa serta kelengkapannya.32 Buku Guru SD/MI
KelasV

Alternatif Jawaban

Sesuai dengan sila ke ...
1 lnjm v v
1. | Gotong royong v

2. |Rajin beribadah v

No. Perilaku/Sikap

Melaksanakan hasil keputusan v
3. | musyawarah secara bertang-
gung jawab

Tidak membeda-bedakan antar v
4. yang kaya dan yang miskin

Memberikan kesempatan kepa- | | v
5. | da orang tuo untuk duduk ketika
berada di angkutan umum

Hasl yang diharapkan

- Siswa mampu menyebutkan contoh sikap yang sesuai
dengan sila-sila Pancasila.

- Siswa mampu bekerja sama, menghargai pendapat
orang lain,dan berani mengemukakan pendapatnya.

B. Ayo Menulis
e Kegiatan Ayo Menulis, siswa menuliskan sikap-sikap
dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan nilai-
nilai yang terkandung dalam sila-sila Pancasila.




Sikop yorg Sesual

Q Sikop yor Sesuni

Sikop yang Sesual
Sikop yory Sesuoi

e ]

e Siswa bisa memperhatikan perilaku orang-orang di

sekitarnya, baik di sekolah, rumah, maupun masyarakat.

Catatan: \

+ Guru menciptakan suasana yang penuh keakraban, sehingga muncul
keberanian dan kepercayaan diri pada siswa untuk mengungkapkan
pendapatnya.

+ Guru mengapresiasi setiap jawaban siswa, termasuk jika ada jawaban
yang kurang tepat.

Alternatif Jawaban

1. Sikap yang sesuai dengan sila 1, tidak memaksakan
agama kepada orang lain, ragjin beribadah, memberikan
kesempatan kepada orang lainuntuk beribadah dan
merayakan hari besar keagamaan.

2. Sikap yang sesuai dengan sila 2: tidak membedakan-
bedakan teman dalam bergaul, saling mambantu dan
menolong antarsesama, menjengguk orang sakit.

3. Sikap yang sesuai dengan sila 3: gotong royong, kerja
bakti, mempel gjari kesenian dari daerah lain.

4. Sikap yang sesual dengan sila 4: musyawarah mufakat,
menghargal pendapat orang lain, tidak memaksakan
pendapat pribadi kepada orang lain.




5. Sikkap yang sesuai dengan sila ke 5. menghukum
kepada para pelanggar hukum meskipun kepada
seorang pejabat.

C.Ayo Berdiskusi
e Setelah siswa diminta membuat daftar kebutuhan anggota
keluarganya yang diperoleh dari daerah lain.
Alternatif Pelaksanaan Diskus
1. Guru menciptakan suasana interaktif dan atraktif
dengan mengajak siswa melaksanakan diskusi secara
klasikal.

Pt Komdisl Geogralis Negars ndoneshs

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memilih para petugas diskusi, seperti pembawa acara,
sekretaris/notulis, dan lain-lain. Sementara anak-anak
yang lain bertindak sebagai peserta diskusi.

3. Pembawa acara bertanggung jawab atas jalannya
diskusi. Pembawa acara juga bertugas untuk
membacakan pertanyaan-pertanyaan untuk
didiskusikan oleh peserta.

4. Notulis bertugas untuk mencatat kejadian-kejadian
yang terjadi saat diskusi berlangsung, seperti
pendapat-pendapat  yang disampaikan oleh peserta




diskusi. Notulis juga bertugas 34 Buku Guru SD/MI
Kelas Vuntuk membuat laporan dan kesimpulan hasil
diskusi.

5. Setigp peserta diskusi berhak mengemukakan
pendapatnya berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan
yang digjukan oleh pembawa acara.

6. Setelah siswa memberikan pendapatnya, guru
mengonfirmasi pendapat-pendapat siswa. Kemudian
guru memandu siswa untuk menarik kesimpulan.

Alternatif jawaban:

- Kondisi geografis Indonesia adalah negara maritim
dan kepulauan. Jgjaran pulau-pulaunya terbentang dari
Sabang sampai Merauke yang disatukan oleh laut.

- Keadaan aam bangsa indonesia sangat beragam dan
bervariasi, mulai dari laut, pantai, dataran rendah,
lembah, bukit, hutan, pegunungan, sampai gunung.
Selain itu juga sangat bervariasi, mula dari yang
curah hujan rendah sampai dengan curah hujannya
sangat tinggi.

Hasil yang diharapkan

- Siswa menyebutkan luas dan letak wilayah Indonesia.

- Siswa mampu bekerja sama, percaya diri
mengungkapkan pendapat, dan menghargal pendapat
orang lain.

D. Ayo Mencoba
e Siswamenggambar petawilayah RT tempat tinggalnya.]




Peto Wilayah Ternpat Tinggelku

B i e

e Guru berkeliling dan memandu siswa yang mengalami
kesulitan.
e Guru mengkonfirmasi dan mengapresiasi setiap gambar
siswasiswa.
Hasil yang diharapkan
- Siswamengena wilayah tempat tinggalnya.
- Siswa mampu menggambar dengan balk sesual
dengan pengamatannya, imajinasi, dan
Kreativitasnya.

E. Ayo Renungkan
Berdasarkan pertanyaan pada buku siswa: Sikap apa yang
kamu pelgari pada hari ini? Apakah kamu sudah menerapkan
dalam kehidupan sehari-hari?

e Secara mandiri siswa diminta untuk mengemukakan
pendapatnya berdasarkan pemahaman yang sudah
didapatkannya  sdlama  kegiatan pembel gjaran
berlangsung.




Kerio Samea dengan Orang Tua “";.ﬂ
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e Siswa mengemukakan pendapatnya sesuai dengan
perilaku kesehariannya berkaitan dengan kompetensi-
kompetenss yang sudah dipelgari, dalam hal ini
menjelaskan is informasidari teks tentang pengaruh
kegiatan manusia terhadap alam dan memberi contoh
pengaruh penggunaan bahan kimia pada lingkungan
melalui pengamatan.

Catatan:

+ Merupakan media untuk mengukur seberapa banyak materi yang sudah
dipelajari dan dipahami siswa.

* Pada aktivitas ini lebih ditekankan pada sikap siswa setelah
mempelajari materi.

+ Sebagai tindaklanjut dari kegiatan ini, guru dapat memberikan
REMEDIAL dan PENGAYAAN sesuai dengan tingkat pencapaian masing-
masing siswa.

Hasl yang diharapkan

- Siswa menindaklanjuti semua kompetensi yang sudah
dipelgjari dengan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-harinya.

F. Kerja Sama Orang Tua
e Bersama dengan orang tua siswa mengamati dan




mengidentifikas kondisi geografis wilayah tempat
tinggalnya.
e Selesai melakukan pengamatan, siswa menggambar peta
kondisi geografis wilayah tempat tinggalnya.
e Untuk mengoptimalkan kerja sama, siswa dapat berbagi
peran dan tugas dengan orang tuanya.
Hasil yang diharapkan
- Mengidentifikass kondisi geografis wilayah tempat
tinggalnya.
- Adanya kerja sama dengan orang tua.

Penutup

N

Siswa mampu mengemukan hasil belgjar hari ini

Guru memberikan penguatan dan kesimpulan

Siswa diberikan kesempatan berbicara/bertanya dan
menambahkan informasi dari siswalainnya..

Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan
nasionalisme, persatuan, dan toleransi.

Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.

15 menit

G. PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelgjaran dilakukan oleh guru untuk mengukur
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan
penyusunan laporan kemajuan hasil belgjar dan memperbaiki proses pembelgjaran. Penilaian
terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes
pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karyal/projek dengan rubric penilaian

sebagai berikut.

a)  Teknik Penilaian
1.Penilaian Sikap: Percaya diri, peduli, tanggung jawab, disiplin
2. Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis
3. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja

b)  Bentuk Instrumen Penilaian

1. Skap

a. Disiplin
b. Tanggung jawab




c. Peduli

d. PercayaDiri
Pengetahuan
Siswa mengerjakan soal-soal latihan tertulis, remedial, dan pengayaan pada buku

siswa

Format Penilaian

Nama siswa

Aspek 1 Aspek 2
. Belum . Belum
Tercapai . | Tercapai s
o Tercapai i Tercapai

Keterangan:

9
2.

terkandung dalam sila Pancasila

Aspek 1: Mengidentifikasi luas, letak, dan kondisi geografis wilayah Indonesia.
Aspek 2: Menyebutkan sikap-sikap yang sesuai dengan nilai-nilai yang

3. Keterampilan
Penilaian unjuk kerja

a Menuliskan Ide Pokok dari Bacaan

Aspek

Rumusan ide
pokok: Ide

pokok ditulis
dalam bentuk
kalimat (Subjek +
Predikat).

BN

Baik Sekali

: Perlu
Bk Cukup Bimbingan
3 2 1

Keseluruhan ide
pokok ditulis
dalam bentuk
kalimat.

Hampir semua
ide pokok ditulis
dalam bentuk
kalimat.

Sebagian besar
ide pokok ditulis
dalam bentuk
kalimat.

Hanya sebagian
kecil ide pokok
ditulis dalam
bentuk kalimat.

Penggunaan
Bahasa Indonesia
yang baik dan
benar: Bahasa
Indonesia yang
baik dan benar

Baohasa Indonesia
yang baik dan
benar digunakan
dengan

efisien dan
menarik dalam

Bahasa Indonesia
yang baik dan
benar digunakan
dengan

efisien dalam
keseluruhan

Bahasa Indonesia
yang baik dan
benar digunakan
dengan sangat
efisien dalam
sebagion besar

Bahasa Indonesia
yang baik dan
benar digunakan
dengan sangot
efisien dalam
sebagion kecil

pokok yang ditulis
benar dan sesuai
dengan bacoan.

ide pokok yang
ditulis benar dan
sesuai dengan
bacaan.

keseluruhan

ide pokok yang
ditulis benar dan
sesuai dengan
bacaan.

ide pokok yang
ditulis benar dan
sesuai dengan
bacaan.

digunakan keseluruhan penulisan. penulisan. penulisan.
dalam penulisan | penulisan.

ringkasan.

Ketep ide K luruhan Hampir Sebagian besar Sebagian kecil

ide pokok yang
ditulis benar dan
sesuai dengan
bacaan.




Mencari ide pokok bacaan

Walktu

bukti pendukung.

Keseluruhan ide
pokok ditemukan
dengan sangat
cepat.

hampir semua

bukti pendukung.

Keseluruhan ide
pokok ditemukan
dengaon cepat.

yvang ditunjukan
tidak tepat.
Keseluruhan ide
pokok ditemukan
dengan cukup
cepat.

" " . Perlu
Baik Sekali Baik Cukup . i
Aspek Bimbingan
4 3 2 1
Ketepatan Menemukan Hampir semua Ada beberapa ide | Sebagian ide
keseluruhan ide ide pokok pokok yang tidak pokok yang
pokok dengan ditemukan tepat. ditermukan tidak
tepat. dengan tepat. tepat.
Menunjukkan Mampu Mampu Ada beberapa Sebagian besar
bukti pendukung | menunjukkan menunjukkan bukti pendukung bukti pendukung

yang ditunjukkan
tidak tepat.
Keseluruhan ide
pokok ditemukan
dengan sangat
lambat.

Keterampilan
Penulisan:
Ringkasan
dibuat dengan
benar, sistematis
dan jelas, yang
menunjukkan
keterampilan
penulisan yang
baik.

Keseluruhan
hasil penulisan
ringkasan yang
sistematis

dan benar
menunjukkan
keterampilan
penulisan yang
sangat baik, di
atas rata-rata
kelas.

Keseluruhan
hasil penulisan
ringkasan yang
sistematis

dan benar
menunjukkan
keterampilan
penulisan yang
baik.

Sebagian besar
hasil penulisan
ringkasan yang
sistematis

dan benar
menunjukkan
keterampilan
penulisan

yang terus
berkembang.

Hanya sebagian
kecil hasil
penulisan
ringkasan yang
sistermatis

dan benar
menunjukkan
keterampilan
penulisan yang
masih periu terus
ditingkatkan.

H. REMEDIAL DAN PENGAYAAN
a. Remedial
Tuliskan kembali luas dan letak wilayah negara Indonesia

Wilayah Indonesia

Luas Letak

b. Pengayaan
1. Sebutkan contoh perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila
dalam kehidupan berbangsa dan bernegaral

I. SUMBER DAN MEDIA



Buku, teks bacaan organ gerak hewan dan manusia, gambar tentang organ gerak hewan
dan manusia

Buku Pedoman Guru Tema 1 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 1 Kelas 5 (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014).
Buku Sekolahnya Manusia, Munif Khotif.

Software Pengajaran SD/MI untuk kelas 5 semester 1 dari JGC/SCi Media.

Slide/gambar tentang organ gerak hewan dan manusia.

Slide materi Kondisi geografis negaraindonesia.

Refleks Guru

Catatan Guru

1. Masalah e
2. ldeBaru e
3. Momen Spesial e

Mengetahui Curup,...Agustus,2019
Kepala Sekolah Guru Pkn Kelas 5
Wawan Herianto, S. Pd. MM Reni DaraLestari, S.Pd

NIP.197905092001121001




SILABUSTEMATIK KELASV

Satuan Pendidikan :MIN 01 Regjang L ebong
Kelas :V (Lima)
Semester ;1 (Satu)

Kompetensi Inti

KI'1 Menerima, menjalankan dan mengharga g aran agama yang dianutnya.

Kl 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraks dengan keluarga, teman, guru
dan tetangganya serta cintatanah air.

KI'3 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, menggjukan pertanyaan berkenaan dengan dan mencoba
berdasarkan rasa ingintahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di
sekolah dan tempat bermain.

Kl 4 Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Temal : Organ Gerak Hewan dan Manusia
Alokasi Waktu : 96 jam pelgaran

Mata Pelajaran dan Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
1.1 Menerimanilai-nilai Pancasiladalam

kehidupan sehari-hari sebagai anugerah - Nilai-nilai yang terkandung | Subtema 1: Organ Gerak Hewan dan Manusia (32 jam pelajaran)
Tuhan Yang MahaEsa dalam sila Pancasila
2.1 Bersikap jujur sesuai nilai-nilai Pancasila - Di Kandang Kelinci

dalam kehidupan sehari-hari




Mata Pelajaran dan Kompetensi Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

3.1 Memilah nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari

4.1 Menceritakan penerapan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari

Bahasa Indonesia

3.1 Menentukan pokok pikiran dalam teks lisan
dan tulis

4.1 Menyajikan pokok pikiran dalam teks tulis dan
lisan secaralisan, tulis, dan visual

Teks tentang organ gerak
hewan dan manusia

|de pokok dari paragraf
Cerita berdasarkan gambar

[Imu Pengetahuan Alam

3.1 Memahami aat gerak dan fungsinya pada
hewan dan manusia serta cara memelihara
kesehatan alat gerak manusia

4.1 Membuat model sederhana alat gerak manusia
atau hewan

Rangka organ gerak hewan
(kelinci, burung, katak, ikan,
dan kadal)

Organ gerak hewan vertebrata
dan hewan avertebrata

Organ gerak manusia:
- Gambar tulang
Jenis Tulang
Fungs Tulang
Manfaat organ gerak
manusia

Otot manusia:
Bentuk dan letak otot
manusia
Macam-macam gerak otot

- Membaca bacaan tentang organ gerak hewan dan manusia

- Menentukan ide pokok setiap paragraf dalam bacaan

- Menulis dan mengembangkan ide pokok menjadi sebuah paragraf

- Berdiskusi menyebutkan pengertian, fungsi, dan cara menentukan ide
pokok bacaan

- Mengamati dan menceritakan gambar cerita tentang kelinci

- Mengamati rangka organ gerak kelinci, burung, katak, ikan, dan kadal

- Melakukan gerakan melempar dan menangkap

- Membaca bacaan gerak hewan

- Mengidentifikas dan menganalisis sikap-sikap yang sesual dengan
nilai-nilai yang terkandung dalam sila Pancasila

- Mengidentifikas potensi kekayaan alam bangsa Indonesia

- Menyebutkan keragaman flora dan fauna sesuai dengan kondisi
geografis wilayah di Indonesia

- Mengidentifikasi dan menemukan contoh perilaku-perilaku yang
sesuai dengan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam sila-sila
Pancasila

- Merangkai sebuah cerita berdasarkan gambar

- Membaca teks berkaitan dengan gerak hewan

- Menyusun cerita dengan menentukan ide pokok

- Menggali informasi dari bacaan untuk dituangkan ke dalam bentuk
gambar cerita

- Menyebutkan organ gerak hewan vertebrata dan hewan avertebrata

Subtema 2: Manusiadan Lingkungan (32 jam pelgjaran)

- Mengamati gambar yang berkaitan dengan aktivitas yang
memanfaatkan kerja organ gerak manusia

- Membaca bacaan tentang organ gerak hewan dan manusia

- Menentukan ide pokok setiap paragraph dalam bacaan.

- Menulis dan mengembangkan ide pokok menjadi sebuah paragraf

- Menyelesaikan soal tentang pangkat tiga bilangan cacah




Mata Pelajaran dan Kompetensi Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Kelainan/ gangguan otot
pada manusia

[Imu Pengetahuan Sosial

3.1 Mengidentifikas karakteristik geografis
Indonesia sebagai negara kepulauan/ maritim
dan agraris serta pengaruhnya terhadap
kehidupan ekonomi, sosial, budaya,
komunikasi sertatransportas

4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik
geografis Indonesia sebagal negara
kepulauan/ maritim dan agraris serta
pengaruhnyaterhadap kehidupan ekonomi,
sosial, budaya, komunikasi sertatransportasi

- Kondisi geografis Indonesia
- Potensi kekayaan alam

Indonesia

- Kepadatan penduduk tiap

provins

- Keberagaman penduduk di

daerah tempat tinggalnya

- Kenampakan alam dan

buatan

- Keragaman flora dan fauna di

Indonesia

- Kebudayaan daerah

Seni Budaya dan Prakarya
3.1 Memahami gambar cerita
4.1 Membuat gambar cerita

- Gambar ceritalkomik tentang

organ gerak manusia

- Mengamati gambar tulang sebagai salah satu organ gerak manusia

- Mengolah informasi dari bacaan dan menentukan ide pokok dari
setiap paragraf

- Menyebutkan dan menunjukkan berbagai jenis tulang sebagai organ
gerak padamanusia

- Mengidentifikasi manfaat keragaman flora dan fauna sebagai sumber
makanan bagi kesehatan organ gerak

- Melakukan gerakan menendang, menerima, dan menggiring bola

- Diskusi untuk memahami fungsi masing-masing tulang pada manusia

- Mengidentifikasi potensi kekayaan alam bangsa Indonesia

- Mengamati peta kepadatan penduduk tiap-tiap provins

- Mencari datatentang jumlah penduduk di daerah tempat tinggalnya

- Membaca dan menulis untuk menentukan ide pokok dari bacaan

- Mengamati gambar kenampakan alam dan buatan

- Menyebutkan kondisi geografis masing-masing pulau besar di
Indonesia

- Memahami kondisi iklim di Indonesia

- Mengidentifikasi perilaku yang sesual dan tidak sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila

- Mengidentifikasi manfaat organ gerak manusia

- Menentukan ide pokok dari masing-masing paragraf

- Menggambar bentuk dan letak otot-otot pada manusia

- Menyebutkan macam-macam gerak otot

- Menggambar organ gerak manusia

Subtema 3: Lingkungan dan Manfaatnya (32 jam pelgjaran)
- Menentukan ide pokok setiap paragraph dalam bacaan
- Mengembangkan ide pokok menjadi sebuah paragraf.
- Menentukan hasil akar pangkat tiga bilangan cacah
- Mengamati gambar tulang manusia
- Mengolah informasi dari bacaan dan menentukan ide pokok dari




Mata Pelajaran dan Kompetensi Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

setiap paragraf

- Menyebutkan berbagai jenis tulang manusia

- Melakukan gerakan menendang, menerima, dan menggiring bola
- Diskusi mengenai fungsi tulang pada manusia

- Mengidentifikas potensi kekayaan alam bangsa Indonesia

- Mengidentifikasi pengaruh kondisi geografis bangsa Indonesia

sebagal negara maritim dan kepulauan terhadap kondisi sosia dan
ekonomi masyarakat

- Membuat Kliping pengaruh kondisi geografis bangsa Indonesia

sebagal negara maritim dan kepulauan terhadap kondisi sosia dan
ekonomi masyarakat

- Membuat |aporan tentang perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai

Pancasila

- Menyebutkan asal daerah beberapa identitas budaya
- Menjelaskan fungsi bandara dan pelabuhan yang ada di daerahnya
- Mengidentifikasi pengaruh kondisi geografis Indonesia terhadap

budaya masyarakat

- Mengidentifikas perilaku yang sesuai dan tidak sesuai dengan nilai-

nilai Pancasila

- Menyebutkan kelainan otot akibat kesalahan gerak
- Menggali informasi dari bacaan untuk dituangkan ke dalam bentuk

gambar cerita

- Membuat komik atau cerita bergambar berdasarkan teks




TRANSKIP WAWANCARA

Kode : 01/1-W/2019
Nama Informan . Azzahra Fatihatu
Tanggal :18 Juli 2019

Jam :08.00-08.02
Disusun Jam :13.00-14.00

Tempat Wawancara :MIN 01 Rgang Lebong
Topik Wawancara  : Sikap Pemurah

Materi Wawancara

Pertanyaan | Apabila temanmu tidak membeli makanan dikantin karena tidak
membawa uang, apa yang kamu lakukan?
Jawaban ketika teman sayatidak mempunyai uang untuk membeli makanan

dikantin, saya tetap membeli makanan




TRANSKIP WAWANCARA

Kode : 01/2-W/2019
Nama Informan . Azzahra Fatihatu
Tanggal :18 Juli 2019

Jam : 08.02-08.04
Disusun Jam :13.00-14.00

Tempat Wawancara :MIN 01 Rgang Lebong
Topik Wawancara  : Sikap Pemurah

Materi Wawancara

Pertanyaan

Pernahkah kamu memberi uang kepada peminta-minta?

Jawaban

saya pernah sekali memberikan uang kepada peminta-minta ketika saya

bersama orang tua




TRANSKIP WAWANCARA

Kode : 01/3-W/2019
Nama Informan . Azzahra Fatihatu
Tanggal :18 Juli 2019

Jam : 08.04-08.06
Disusun Jam :13.00-14.00

Tempat Wawancara :MIN 01 Rgang Lebong
Topik Wawancara  : Sikap Pemurah

Materi Wawancara

Pertanyaan | Apakah kamu pernah merasa rugi apabila menyumbangkan uang?

Jawaban ketika saya memberikan sumbangan dan bantuan berupa uang, saya

merasarugi karena uang tersebut bias saya gunakan untuk membeli

yang lain




TRANSKIP WAWANCARA

Kode : 01/4-W/2019
Nama Informan . Azzahra Fatihatu
Tanggal :18 Juli 2019

Jam : 08.06-08.10
Disusun Jam :13.00-14.00

Tempat Wawancara :MIN 01 Rgang Lebong

Topik Wawancara  : Sikap Pemurah

Materi Wawancara

Pertanyaan | Apa yang kamu lakukan apabila ada teman mu yang tidak membawa

aat tulis, sedangkan kamu memiliki dua alat tulis?

Jawaban saya akan meminjamkan apabila guru yang memerintahkan saya untuk
meminjamkan. Karena apabila diketahui guru, teman akan

mengembalikannya




TRANSKIP WAWANCARA

Kode : 01/5-W/2019
Nama Informan . Azzahra Fatihatu
Tanggal :18 Juli 2019

Jam : 08.10-08.12
Disusun Jam :13.00-14.00

Tempat Wawancara :MIN 01 Rgang Lebong
Topik Wawancara  : Sikap Pemurah

Materi Wawancara

Pertanyaan | Mengapa kamu memberikan bantuan kepada teman yang meminta
pertolongan?
Jawaban saya mau menolong teman, karena apabila saya kesulitan nanti, saya

juga akan meminta pertolongan teman saya




TRANSKIP WAWANCARA

Kode : 01/6-W/2019
Nama Informan . Azzahra Fatihatu
Tanggal :18 Juli 2019

Jam : 08.12-08.14
Disusun Jam :13.00-14.00

Tempat Wawancara :MIN 01 Rgang Lebong
Topik Wawancara  : Sikap Pemurah

Materi Wawancara

Pertanyaan | Bagaimana sikapmu apabila kamu mengetahui ada teman yang
membutuhkan bantuan, tapi diatidak meminta bantuan?
Jawaban saya tetap membantu, karena saya tahu teman saya membutuhkan

bantuan




TRANSKIP WAWANCARA

Kode : 01/7-W/2019
Nama Informan . Azzahra Fatihatu
Tanggal :18 Juli 2019

Jam : 08.14-08.16
Disusun Jam :13.00-14.00

Tempat Wawancara :MIN 01 Rgang Lebong

Topik Wawancara  : Sikap Pemurah

Materi Wawancara

Pertanyaan | Apa yang kamu lakukan apabila ada teman yang terjatuh dan kakinya

terkilir?

Jawaban saya langsung melaporkan kepada guru agar guru memberikan

pertolongan kepada teman yang terjatuh




TRANSKIP WAWANCARA

Kode : 01/8-W/2019
Nama Informan . Azzahra Fatihatu
Tanggal :18 Juli 2019

Jam : 08.16-08.20
Disusun Jam :13.00-14.00

Tempat Wawancara :MIN 01 Rgang Lebong
Topik Wawancara  : Sikap Pemurah

Materi Wawancara

Pertanyaan

Apa yang kamu lakukan apabila ada orang yang sudah tua kesulitan

menyebrangi jalan?

Jawaban

saya tidak menolongnya, karena sayatidak mengenal orang tua tersebut




TRANSKIP WAWANCARA

Kode : 01/9-W/2019
Nama Informan . Azzahra Fatihatu
Tanggal :18 Juli 2019

Jam : 08.20-08.22
Disusun Jam :13.00-14.00

Tempat Wawancara :MIN 01 Rgang Lebong
Topik Wawancara  : Sikap Pemurah

Materi Wawancara

Pertanyaan | Apabila ada sampah berserakan di kelas atau di halaman sekolah, apa
yang kamu lakukan?
Jawaban saya akan membersihkannya apabila saya diperintahkan oleh guru untuk

membersihkan sampah-sampah tersebut




TRANSKIP WAWANCARA

Kode : 01/10-W/2019
Nama Informan . Azzahra Fatihatu
Tanggal :18 Juli 2019

Jam : 08.22-08.24
Disusun Jam :13.00-14.00

Tempat Wawancara :MIN 01 Rgang Lebong
Topik Wawancara  : Sikap Pemurah

Materi Wawancara

Pertanyaan | Jika kamu dimintai bantuan oleh guru untuk membersihkan ruang

kantor Sedangkan kamu tidak piket, apa yang kamu lakukan ?

Jawaban saya akan mengerjakannya dan tidak berani membantah, karena

diperintahkan oleh guru




TRANSKIP WAWANCARA

Kode : 01/11-W/2019
Nama Informan . Azzahra Fatihatu
Tanggal :18 Juli 2019

Jam : 08.24-08.26
Disusun Jam :13.00-14.00

Tempat Wawancara :MIN 01 Rgang Lebong
Topik Wawancara  : Sikap Pemurah

Materi Wawancara

Pertanyaan | Apabila adateman mu yang sakit dikelas, sedangkan hanya ada kamu

diruangan kelas apa yang kamu lakukan?

Jawaban saya melaporkan guru, dan menawarkan diri untuk mengantarnya

pulang kerumah




TRANSKIP WAWANCARA

Kode : 01/12-W/2019
Nama Informan . Azzahra Fatihatu
Tanggal :18 Juli 2019

Jam : 08.26-08.28
Disusun Jam :13.00-14.00

Tempat Wawancara :MIN 01 Rgang Lebong
Topik Wawancara  : Sikap tanpa pamrih

Materi Wawancara

Pertanyaan | Apakah penyebab kamu mau memberikan bantuan dan pertolongan

kepada orang lain

Jawaban saya menolong orang lain mengharapkan untuk mendapatkan hadiah

atau imbalan lainnya
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WAWANCARA DENGAN GURU PKN KELASYV
DI MIN 01 REJANG LEBONG



